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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T T
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
xغ Gain G eg
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و Wawu W We
ه ha H Ha
أ Hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
xi
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
ي / ا ,◌َ fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ي ◌ِ kasrah dan ya i i dan garis di atas
و ◌ُ dammah dan wau
u
u dan garis di
atas
4. Ta Marbutah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i
و ◌َ fathah dan wau Au a dan u
xii
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
xiii
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
xiv
10. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,
CDK, dan DR).
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Judul :Implementasi program Makassar Tidak Rantasa (MTR)
Terhadap Kesejahteraan Msyarakat di Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar
Skripsi ini adalah penelitian tentang pelaksanaan program Makassar Tidak
Rantasa (MTR) untuk menunjang kesejahteraan masyarakat dalam aspek kebersihan
di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar .Dengan dua sub
permasalahan sebagai berikut: Pertama,  bagaimana Upaya Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan program Makassar Tidak Rantasa (MTR) Bagi Kesejahteraan
Masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar ?. Ke
dua,  apa faktor penghambat implementasi program Makassar Tidak Rantasa (MTR)
bagi Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota
Makassar ?.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode pendekatan
sosiologi dan komunikasi.Pendekatan sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui
dinamika yang terjadi dalam kehidupan masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya
dan pendekatan komunikasi dibutuhkan agar dapat memudahkan penulis dalam
berinteraksi dengan masyarakat, baik komunikasi verbal maupun komunikasi non
verbal.
Hasil penelitian ini yaitu, menggambarkanUpaya Pemerintah Daerah dalam
menerapkan Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) agar masyarakat bisa hidup
bersih dan sehat melalui Program Pemerintah Makassar Tidak Rantasa (MTR) serta
keberhasilan Pemerintah Daerah membangun kelurahan Tamangapa menjadi salah
satu Kelurahan yang ada di Kota Makassar dan mampu bersaing dengan Kelurahan-
kelurahan yang lain. Pentingnya partisispasi masyarakat dalam mensukseskan
program ini tentunya sangat dibutuhkan, masyarakat yang menerapkan pola
kehidupan bersih, indah, nyaman dan sejuk tentu meningkatkan kualitas hidupnya
serta kesejahteraannya di lingkungan masyarakat karna dapat terhidar dari penyakit
dan banjir yang di sebabkan oleh lingkungan jorok dan sampah yang berserakan
dimana-mana, serta faktor penghambat dalam menjalankan program Makassar Tidak
Rantasa (MTR) bagi Kesejahteraan Masyarakat khususnya di Kelurahan Tamangapa.
Implikasi penelitian ini menjelaskan bahwa kebersihan adalah salah satu
aspek terpenting dalam kehidupan setiap individu dan masyarakat. Allah Swt juga
telah menjelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 222 bahwa sesungguhnya
Allah Swt menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang mensucikan
atau membersihkan diri. Penulisberharap agar penelitian ini dapat memberi
pemahaman yang lebih tentang upaya menjaga kebersihan melalui Program Makassar
Tidak Rantasa (MTR) Terhadap kesejahteraan seluruh masyarakat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lingkungan yang kondusif menurut Indonesia sehat 2010 adalah lingkungan
yang bebas dari polusi, tersedianya air bersih, sanitasi lingkungan yang memadai,
pemukiman yang sehat serta mewujudkan kehidupan masyarakat untuk saling tolong
menolong.1 Kehidupan manusia sendiri tidak bisa dipisahkan baik lingkungan alam
maupun lingkungan sosial. Setiap individu seharusnya dapat menjaga lingkungannya.
Semua ini tidak dapat dijalankan tanpa adanya kesadaran dari setiap individu
masyarakat maupun kelompok masyarakat.
Masyarakat diartikan sebuah sistem yang terbentuk atas relasi antara individu
berdasarkan karakteristik mereka, di lain sisi masyarakat juga sebagai realitas Sui
generis yang memiliki karakteristik khasnya sendiri, yang tidak ditemukan dimana
pun dan tidak bertemu lagi dengan bentuk yang sama di alam semesta.2 Ini
menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang unik, memiliki karakter dan watak
nya masing-masing.
Manusia sebagai makhluk yang Multidimensional memiliki hubungan dengan
Kebersihan lingkungan mempunyai arti sebuah keadaan bebas dari kotoran,
termaksud di antaranya, debu, sampah, dan bau. Kebersihan merupakan upaya
manusia untu memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji
dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.
1 Depkes RI. Rencana pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat 2010, (Jakarta:
Depkes RI, 1999), h.23
2 Kesadaran Kolektif. (http://fransiscariasusanti.blogspot.co.id/2015/09/ kesaaran-kolektif-
pembagian-kerja.html/ di akses paa 23/2/2019-jam 12.30 Wita)
2Kebersihan merupakan syarat terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu
faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya kotor tidak saja merusak
keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit
merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan.3 Hal ini lah yang harus
menjadi perhatian dalam bagaimana seorang individu menyikapi masalah kebersihan
dalam lingkungannya.
Menjaga kebersihan mungkin terlihat mudah, bahkan semua orang bisa
melakukannya, namun merupakan hal yang sangat sulit jika tidak dibiasakan sejak
dini, terutama dari diri kita sendiri. Hal ini merujuk pada pola pembiasaan, yang
merupakan faktor yang paling penting dalam usaha menciptakan kebersihan
lingkungan. Fenomena ini akan berdampak bagi kesadaran inividu yang menganggap
bahwa pemendangan kumuh telah menjadi kondisi yang wajar dikarenakan terlena
oleh keadaan lingkungan tersebut.
Keterlibatan pemerintah dalam menyikapi fenomena sampah perkotaan
sangatlah strategis dengan menempuh kebijakan yang dapat melahirkan
program/kegiatan pembangunan secara terpadu dan berkelanjutan. Sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 dalam Bab V Pasal 31
mengenai tanggung jawab dan wewenang, pemerintah dan pemerintah daerah
melakukan koordinasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
penyelenggaraan kesejahteraan sosial.4 Dengan demikian setiap kebijakan pemerintah
dalam upaya memberdayakan masyarakat, hendaknya dilaksanakan  secara terarah
pada suatu penciptaan lingkungan yang memungkinkan masyarakat untuk dapat
3 Devi Hardiana, “Perilaku Masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan pantai
Kecamatan Sasak Ranah Pasisir Kabupaten Pasaman Barat” Jurnal Buana  2, no. 2 (2018): h. 501.
4 UUD Tahun 2009 Nomor 11 Tentang kesejahteraan Sosial
3menikmati kehidupan yang lebih baik. Dengan menempatkan masyarakat sebagai
pusat perhatian sekaligus pelaku utama pembangunan, sedangkan pemerintah hanya
sebagai pengatur, pendorong dan penyedia.
Mengatasi masalah kebersihan di kota Makassar, tentu bukanlah persoalan
yang mudah, tetapi hal itu bukan menjadi momok bagi pemerintah kota (pemkot)
Makassar. Salah satu bentuk keseriusan pemerintah kota di bawah kepemimpinan
walikota Makassar, Ir. H. Moh.Ramdhan Pomanto dan wakil walikota Dr.H. Syamsul
Rizal MI, S.Sos, M.S.i untuk melakukan gerakan revolusi mental dalam bidang
kebersihan adalah dikeluarkannya “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) yang di
resmikan dalam acara A’bbulo Sibatang (Bersatu) 15 Juni 2014, Kebijakan ini
merupakan gerakan pemerintah untuk menanggulangi dan menangani permasalahan
persampahan dalam rangka mengantar Kota Makassar menjadi kota yang aman,
nyaman, dan bersih sehingga bisa bersaing dengan kota-kota yang ada di dunia5.
Salah satu bentuk keseriusan dari pemerintah Kota Makassar untuk mendukung
”Makassar Tidak Rantasa” (MTR) adalah membentuk unit Pelaksanaan Tugas
Daerah ( UPTD ) Bank Sampah Pusat (BSP). Hal ini bertujuan agar masyarakat bisa
mengingat dan mengaplikasikannya di lingkungan tempat tinggalnya.
Sampah adalah fenomena yang bukan saja terjadi di Indonesia tetapi juga
terjadi di sebagian besar Negara-Negara berkembang di Dunia. Sampah telah menjadi
suatu fenomena sosial yang selalu berkembang dan telah menjadi masalah
Multidimensional yang melibatkan berbagai aspek kehidupan karena substansi
terpaki lagi dan dilepaskan ke alam dalam bentuk padat, cair, ataupun gas. Sampah
5M.Syahwalill Akbar,Fatmawati,Nasrulhaq, “Strategi pemerintah dalam pelaksanaan
program Makassar tidak rantasa’(MTR) Kelurahan Karang Anyar Kecamatan Mamajang Kota
Makassar” vol.2 no.3 ( 2016):  h. 311.
4yang masih banyak berserakan dimana-mana kerap tidak sesuai dengan Visi kota
yang sebagian besar menekankan pada aspek kebersihan, keindahan, dan kerapian
yang seringkali menjadi target utama kebijakan Pemerintah Kota.
Permasalahan sampah merupakan kesenjangan yang sangat kompleks karena
akan menghadapi banyak karakter atau perilaku masyarakat yang beragam. Perilaku
masyarakat perkotaan yang relatif berbeda dalam menyikapi masalah kebersihan erat
relevansinya dengan pendidikan atau pengetahuan tentang kesehatan yang tidak
merata. Hal ini juga bisa di pengaruhi oleh kebiasaan masyarakat yang sudah berjalan
dalam waktu yang lama tanpa adanya aturan atau sanksi yang bisa membuat jera.
Masyarakat yang mempunyai kebiasaan buang sampah bukan pada tempatnya
membuat konisi kota menjadi memprihatinkan. Baik dari segi kebersihan, keindahan,
kerapian dan begitupun dengan kesehatan masyarakat pada umumnya. Pada Tahun
2015 berdasarkan data di kota Makassar bagian pengaduan hubungan Masyarakat,
dan sekretaris Kota Makassar, tercatat total jumlah aduan pada bulan April sebanyak
133 Aduan, enam di antaranya terkait kebersihan. Pertambahan jumlah penduduk dan
semakin padatnya rumah-rumah warga akan berdampak pada bobot sampah yang
semakin hari semakin meningkat. 6 ini menandakan bahwa tingginya tingkat volume
sampah di kota Makassar setiap tahunnya harus memiliki jalan keluar agar nantinya
dapat teratasi dan tidak menjadi masalah yang berkepanjangan.
Bentuk solusi dari permasalahan Sampah adanya sosialisasi program
Makassar Tidak Rantasa (MTR) yang menjai harapan pemerintah kota Makassar
menuju kota dunia, namun berkenaan dengan harapan tersebut, terwujunya kota
bersih tidak dapat terealisasi dengan baik tanpa adanya kerja sama yang baik antara
6 http://Makassar.tribunnews.com/tag/-tidak-rantasa di akses 20 februari 2019 pukul  9.15
Wita
5Masyarakat dengan pemerintah. Upaya untuk merealisasikan program Makassar
Tidak Rantasa (MTR) harusnya tidak lepas dari kesadaran masyarakat itu sendiri,
namun realitas yang disimak di permukaan Kota Makassar itu pun hanya sedikit yang
mencerminkan tindakan kesadaran dalam menyikapi permasalahan sampah, hal
tersebut dapat dilihat dengan ksibukan   masyarakat, acuh dengan keadaan
lingkungan sekitarnya. Jika hal ini di sesuaikan dengan realitas yang ada, solidaraitas
masyarakat perkotaan untuk menyikapi sampah masih bisa dikatakan kurang. Maka
untuk mengatasi masalah sosial tersebut inisiatif program Makassar Tidak Rantasa
(MTR) sebagai acuan untuk peduli lingkungan, dilain sisi juga ddapat diartikan
sebagai intervensi untuk pemerintah sejajaran Kota Makassar agar membangun
kesadaran dalam menjaga lingkungan.
Implementasi “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) memfokuskan pada
pelaksanaan program yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah sampah dan
kebersihan di Makassar serta dalam rangka menyadarkan masyarakat akan cinta
kebersihan. Pelaksanaan program ini tidak hanya pada persoalan kebersihan namun
bagaimana pola pikir dan perilaku  masyarakat tertanam akan kebersihan lingkungan
hidupnya.
Program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) pada Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala dilakukan dengan pengambilan sampah-sampah di setiap
rumah warga. pasalnya pada program tersebut, setiap rumah akan di sediakan kantong
plastik sampah, sampah tersebut akan diangkut armada kebersihan dan langsung
dibuang ke tempat pembuangan akhir. Berdasarkan masalah dan fenomena tersebut
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Implementasi program
6“Makassar Tidak Rantasa” (MTR) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan
Tamangapa Kecamatan Manggala kota Makassar”.
B. Fokus Penelitain dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada
implementasi  program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) serta faktor pendukung
dan penghambat terhadap kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar.
1. Deskripsi fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi implementasi
program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) terhadap kesejahteraan Masyarakat di
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala. Maka penulis memberikan deskripsi
fokus sebagai berikut :
a. Implementasi
Menurut KBBI implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan dan penerapan7.
Sedangkan secara umum adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah
disusun secara cermat dan rinci (matang). Implementasi di anggap sebagai wujud
utama dan tahap yang sangat menentukan dalam proses kebijakan.8
7https://kbbi.web.id di akses 25 januari 2019 pukul 10.00
8Ripley, Rendal B, dan Grace “policy implementation and bureaucrary”, 1986, h. 15
7b. Program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR)
Ialah program cinta kebersihan yang dicanagkan oleh wali kota
Ir.H.Moh.Ramdhan pomanto dan wakilnya Dr.Syamsu Rizal MI, S.Sos, M.Si yang
dilantik pada 2014. Program ini bertujuan untuk mengubah pola pikir masyarakat
untuk hidup bersih dan menuju kota yang maju dalam masalah pengelolaan
sampah. Dalam mewujudkan program gerakan “Makassar Tidak Rantasa” (MTR)
digunakan istilah pendukung seperti Lisa (Lihat Sampah Ambil), Mabelo
(Makassar Bersih Lorong), Mabasa (Makassar bebas sampah), Longgar (Lorong
garden), kerja bakti, sosialisasi dan sampah tukar beras.
c. Kesejahteraan
Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia memimiliki empat arti. Dalam istilah umum,
kesejahteraan menunjuk pada keadaan yang baik, kondisi manusia di mana orang-
orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai.
d. Masyarakat
Masyarakat dapat di artikan sebagai kelompok manusia yang hidup secara
bersama-sama di suatu wilayah dan membentuk sebuah sistem, baik semi terbuka
maupun semi tertutup, dimana interaksi yang terjadi di dalamnya adalah antara
individu-individu yang ada di kelompok tersebut.9
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis merumuskan pokok
masalah sebagi berikut :
9 “Pengertian Masyarakat”, https://www.maxmanroe.com ( 18 februari 2019 )
81. Bagaimana upaya Pemerintah Daerah dalam melaksanakan Program
“Makassar Tidak Rantasa” (MTR) Terhadap kesejahteraan Masyarakat Di
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar ?
2. Bagaimana faktor penghambat Implementasi program “Makassar Tidak
Rantasa” (MTR) Terhadap kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar ?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulis , pembahasan mengenai Implementasi Program
“Makassar Tidak Rantasa” (MTR) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar, belum banyak di bahas, terutama
pada jurusan kesejahteraan sosial.
Berdasarkan penelusuran, penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan
defenisi maupun artikel yang penulis rasa sedikit banyak berhubungan dengan judul
yang penulis angkat dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi
kedepannya, diantaranya:
1. Nurhidayah, jurusan Kesejanteraan Sosial UIN Alauddin Makassar 2013.
Dalam bentuk skripsi yang berjudul, “Kebersihan Lingkungan dalam Islam
dan Aplikasinya pada Masyarakat Kelurahan Buloa Kecamatn Tallo Kota
Makassar”. Skripsi ini aalah studi tentang penerapan kebersihan lingkungan
dalam ajaran islam, dalam membahas Masalah di atas penulis menggunakan
Metode Library research dengan cara kutipan Lansung dan Tidak lansung.10
10 Nurhidayah, “Kebersihan Lingkungan dalam Islam dan Aplikasinya pada Masyarakat
Kelurahan Buloa Kecamatan Tallo Kota Makassar” (Skripsi Sarjana , Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2013).
92. Skripsi oleh Edy Supriyanto 2013 “Pengelolaan sampah Dalam Upaya
Mewujudkan Kebersihan Lingkungan Masyarakat di Kabupaten Kudus”.
Sekolah tinggi kesejahteraan sosial Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebijakan dan program Pengelolaan sampah dalam upaya
mewujukan kebersihan Lingkungan Masyarakat di Kabupaten Kudus, dan
untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul pada pelaksanaan
pengelolaan sampah dalam upaya mewujukan kebersihan Lingkungan
Masyarakat di Kabupaten Kudus.11
3. Skripsi St.Nurhaedah 2016 “(Kajian Komunikasi Politik) Peningkatan Citra
Wali Kota Makassar melalui Program Makassar Tidak Rantasa” Universitas
Islam Negri Alauddin Makassar. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui apa
saja bentuk pencitraan dany pomanto melalui program Makassar Tidak
Rantasa oleh Humas pemerintah kota Makassar serta mengetahui tanggapan
masyarakat terhadap pencitraan Danny Pomanto melalui Program ”Makassar
Tidak Rantasa” (MTR).
E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan pengungkapan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dikemukakan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui upaya Pemerintah Daerah dalam Melaksanakan Program”
Makassar  Tidak Rantasa” (MTR) bagi kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar .
11Edi supriyanto, “Pelaksanaan Pengelolaan Sampah Dalam Upaya Mewujudkan
Kebersihan Lingkungan Masyarakat di Kabupaten Kudus”, (Skripsi sarjana , Fakultas
Hukum Universitas Muria Kudus, 2013)
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b. Untuk mengetahui faktor penghambat Program”Makassar Tidak Rantasa” (MTR)
terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala
Kota Makassar.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian skripsi  ini mencakup dua,antara
lain:
a. Kegunaan Teoretis
1. Dengan adanya penelitian ini menambah pengalaman peneliti di lapangan,
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan
datang.
2. Menambah wawasan berfikir tentang uapaya Pemerintah Daerah dalam
Melaksanakan program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) Terhadap
kesejahteraan Masyarakat
3. Memahami faktor yang akan menghambat dalam pelaksanaan program
“Makassar Tidak Rantasa” (MTR) terhadap kesejahteraan Masyarakat.
b. Kegunaan Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat,
maupun mahasiswa untuk digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam
pelaksanaan program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR).
Selain itu dengan adanya penelitian ini maka di harapkan menjadi pusat acuan
sebagai referensi dasar tentang pentingnya kesadaran masyarakat untuk mencapai
tujuan yang sama dan mewujukan Lingkungan yang Bersih.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Implementasi
1. Defenisi implementasi
Kata Implementasi menurutkamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pelaksanaan
atau penerapan.1Artinya yang dilaksanakan dan ditetapkan adalah kurikulum yang
telah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya.  Implementasi
adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada
masyarakat sehingga Kebijakan tersebut dapat membawa hasil sebagaimana yang
diharapkan.2 Maka dari itu perlu adanya pengimplementasian yang sesuai dengan
aktifitas.
Menurut purwanto dan sulistyastuti,”implementai intinya adalah kegiatan
untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang dilakukan
oleh para implementator kepada kelompok sasaran  sebagai upaya untuk mewujudkan
kebijakan”.3Istilah implementasi biasa dikaitkan dengan suatu kegiatan tertentu yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Hal lain dikemukakan oleh Agustiono
bahwa implementasi adalah cukup untuk membuat sebuah program dan kebijakan
umum yang kelihatannya bagus diatas kertas, agar lebih mudah mengingat,
implementasi dirumuskan dengan kata-kata atau slogan-slogan yang kedengarannya
enak bagi telinga para pemimpin dan para pembaca yang melihatnya.4Sehingga
1http://kbbi.web.id/implementasi. diakses 13-09-2018 pukul 14.00
2Afan Gaffar, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2009),
h.295
3Purwanto , Analisis kebijakan dari formulasi ke implementasi kebijakan, Bumi Aksara
Jakarta, h.21
4Rusli Budiman Kebijakan publik Membangun pelayanan public yang responsive. (Bandung:
Hakim publisher , 2013), h.135
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orang-orang lebih tertarik untuk membaca dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Implementasi kebijakan adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka
menghantarakan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebagaimana yang diharapkan .5
Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah kebijakan
dapat mencapai tujuannya, tidak lebih tidak kurang. Untuk mengimplementasikan
kebijakan publik, maka ada dua pilihan langkah yang ada, yaitu lansung
mengimplementasikan dalam bentuk program-program atau melalui formulasi
kebijakan derivate atau turunan dari kebijakan tersebut, kebijakan publik dalam
bentuk undang-undang atau peraturan daerah adalah jenis kebijakan yang
memerlukan kebijakan publik penjelas atau sering diistilakan sebagai peraturan
pelaksanaan. Kebijakan publik yang bisa lansung dioprasionalkan antara lain
keputusan presiden, keputusan menteri, keputusan kepala daerah, keputusan kepala
Dinas, dan sebagainya.6 Menurut Merilee S.Grindle implementasi adalah membentuk
suatu kaitan (linkage)yang memudahkan mencapai tujuan-tujuan dan biasa
direalisasikan sebagai dampak dari suatu kegiatan Pemerintah dimana sarana-sarana
tertentu telah dirancang dan di jalankan dengan harapan sampai pada tujuan yang
diinginkan.7
Dari berbagai defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh berbagai faktor pelaksana kebijakan
5Afan Gaffar, Otonomi daerah dan Negara kesatuan (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2009),
h.259
6Riant Nugroho Dwijowijoto, komunikasi pemerintahan (Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo Kelompok Gramedia, 2004), h. 158-160
7 Winarno Budi,  Kebijakan public (Jakarta 2008). H. 97
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dengan sarana-sarana pendukung berdasarkan aturan-aturan yang telah diterapkan
untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan .
2. Faktor pendukung yang mempengaruhi implementasi
Menurut model teori  Donald Van Metter dan Carl Van Horn faktor-faktor
pendukung implementasi kebijakan ,yaitu :
a. Ukuran dan tujuan kebijakan.
Kinerja implementasi kebijakan dapat diukur keberhasilannya jika dan hanya jika
ukuran dan tujuan dari kebijakan memang realistis dengan sosio-kultur yang ada di
level pelaksana kebijakan.
b. Sumberdaya
Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat tergantung dari kemampuan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
c. Karakteristik agen pelaksana
Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi formal dan organisasi
informal yang akan terlibat pengimplementasian kebijakan (publik) akan sangat
banyak dipengaruhi oleh cirri-ciri yang tepat serta sesuai dengan para agen
pelaksananya.
d. Sikap atau kecenderungan para pelaksana.
Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana akan sangat banyak
mempengaruhi keberhasilan atau tidaknya kinerja implementasi kebijakan publik.
e. Komunikasi antar organisasi dan aktivitas pelaksana.
Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam kebijakan public. Semakin
baik koordinasi komunikasi diantara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proses
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implementasi, maka asumsinya kesalahan-kesalahan akan sangat kecil untuk
terjadi dan begitu pula sebaliknya.
f. Lingkungan ekonomi, sosial, dan politik.
Hal terakhir yang perlu diperhatikan guna menilai kinerja implementasi public
dalam perspektif yang ditawarkan oleh Van Metter dan Van Horn adalah sejauh
mana lingkungan eksternal turut mendorong keberhasilan kebijakan publik yang
telah ditapkan .lingkungan sosial, ekonomi, dan politik yang tidak kondusif dapat
menjadi penyebab dari kegagalan kinerja implementasi kebijakan.8
3. Faktor penghambat implementasi kebijakan
Menurut bambang sungguno, implementasi kebijakan mempunyai beberapa
faktor penghambat, yaitu:
a. Isi kebijakan
Pertama, implementasi kebijakan  gagal karena masih samarnya isi kebijakan,
maksudnya apa yang menjadi tujuan tidak cukup terperinci, sarana-sarana dan
penerapan prioritas, atau program-program kebijakan terlalu umum atau sama sekali
tidak ada. Kedua, karena kurangnya ketetapan intern maupun ekstern dari kebijakan
yang akan dilaksanakan. Ketiga, kebijakan yang akan diimplementasikan dapat juga
menunjukan adanya kekurangan-kekurangan yang sangat berarti. Keempat, penyebab
lain dari timbulnya kegagalan implementasi suatu kebijakan publik dapat terjadi
karena adanya kekurangan-kekurangan yang menyangkut sumber daya – sumber daya
pembantu, misalnya yang menyangkut waktu, biaya atau dana dan tenaga manusia.
8Agostiono, Implementasi kebijakan public model Van Meter dan Van Horn, Rajawali press,
Jakarta,2010, h.154
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b. Informasi
Implementasi kebijakan publik mengasumsikan bahwa para pemegang peran
yang terlibat langsungmempunyai informasi yang perlu atau sangat berkaitan untuk
dapat memainkan perannya dengan baik.Informasi ini justru tidak ada, misalnya
akibat adanya gangguan komunikasi.
c. Dukungan
Pelaksanaan suatu kebijakan publik akan sangat sulit apabila pada
pengimplementasiannya tidak cukup dukungan untuk pelaksanaan kebijakan tersebut.
d. Pembagian potensi
Sebab musabab yang berkaitan dengan gagalnya implementasi suatu kebijakan
public juga ditentukan aspek pembagian potensi diantara para pelaku yang terlibat
dalam implementasi.Dalam hal ini berkaitan dengan diferensiasi tugas dan wewenang
organisasi pelaksana.Struktur organisasi pelaksanaan dapat menimbulkan masalah-
masalah apabila pembagian wewenang dan tanggung jawab kurang disesuaikan
dengan pembagian tugas atau ditandai oleh adanya pembatasan-pembatasan yang
kurang jelas.9Oleh sebab itu perlu adanya pembagian potensi dari awal pelaksanaan
yang di sesuaikan dengan keahlian masing-masing.
B. Konsep Program
Program merupakan wujud nyata yang berisi kegiatan dan tindakan-tindakan
yang sistematis dari suatu kebijakan yang masih berupa pertanyaan-pertanyaan umum
yang berisikan tujuan, sasaran serta sarana.Dan untuk mengimplementasikan
kebijakan tersebut maka dibuatlah program yang secara oprasional dapat
dilaksanakan oleh setiap perangkat kerja.
9Bambang Sunggono, Hukum dan Kebijakan Publik, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), h. 149-
153.
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Hakekatnya implementasi kebijakan adalah bentuk implementasi program,
program bertujuan untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan-kegiatan
oprasional, sehingga salah satu yang perlu dijelaskan dalam penyusunan program
adalah penjabaran dari setiap kegiatan yang akan dijalankan oleh tiap-tiap satuan
kerja perangkat daerah maupun uraian dari setiap orang yang terlibat didalamnya
C. Konsep Makassar Tidak Rantasa (MTR)
Kebijakan tentang pengelolaan persampahan di kota Makassar sudah tertuang
dalam rencana strategis ( Renstra) Dinas pertamanan dan kebersihan Kota Makassar.
Adapun peraturan Daerah tentang pengelolaan sampah kota Makassar, merujuk pada
peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2011 Tentang pengelolaan sampah.
Munculnya beberapa ketentuan yang mengatur tentang persampahan tidak otomatis
penanganannya menjadi tuntas sebagaimana harapan pemerintah kota dan
masyarakat.10
Berangkat dari permasalahan lingkungan yang ada dan menjadi tanggung
jawab dari pemerintah kota untuk mengatasinya, maka pemerintah Kota Makassar
dalam hal ini Walikota membuat kebijakan berupa program yang menangani
permasalahan kebersihan yang popular di kenal dengan slogan “Makassar Tidak
Rantasa” (MTR) pada hari minggu tanggal 15 Juni 2014 dalam acara akbar A’bulo
Sibatang Lompoa yang digelar di Celebes Convention Center (CCC) jalan metro
Tanjung Bunga. Program ini adalah salah satu program gebrakan Walikota Makassar
yang diharapkan sebagai upaya bersama warga Kota Makassar untuk menegakkan
Rasa malu sebagai warga Kota Makassar yang Tidak jorok. Kebijakan ini di dukung
10 Haerul, Haedar Akib, Hamdan“Implementasi  Kebijakan program  makassar ta’ tidak
rantasa di kota Makassar, Universitas Negeri Makassar , jurnal Administrasi public  vol.6 no.2   tahun
2016 (asks 28 Desember 2019),  h.22-24
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oleh peraturan Walikota (Perwali) Makassar Nomor 3 Tahun 2015 tentang
pelimpahan Kewenangan pemungutan retribusi pelayanan persampahan atau
kebersihan kepada camat dalam lingkup pemerintah Kota Makassar.11 Dengan maksu
di tetapkannya peraturan Walikota ini adalah untuk meningkatkan pelayanan
persampahan atau kebersihan pada masing-masing Kecamatan dalam Lingkup
pemerintah Kota Makassar dan bertujuan agar lebih menyederhanakan sistem
pemungutan retribusi dan lebih mendekatkanpelayanan kepada masyarakat khusunya
pelayanan pemungutan retribusi persampahan atau kebersihan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan
sampah menyebutkan bahwa pemerintah daerah memiliki wewenang untuk
mengelola sampah di daerah masing-masing. Dalam pasal 5 Undang-Undang
pengelolaan sampah menyebutkan bahwa : “pemerintah dan pemerintah daerah
bertugas menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan
lingkungan sesuai dengan tujuan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
ini”.12Sangat jelas yang tertera dalam undang-undang bahwa peran pemerintah dalam
penanganan masalah sampah sangat di butuhkan.Agar tercipta lingkungan yang
kondusif dan terbebas dari masalah persampahan.
Berdasarkan Undang-Undang tersebut maka pemerintah daerah dituntut untuk
membuat kebijakan dan strategi dalam pengelolaan sampah di daerah masing-masing.
Maka dari itu pemerintah kota Makassar membuat program gerakan Makassar Tidak
11Haerul, Haedar Akib, Hamdan“Implementasi  Kebijakan program  makassar ta’ tidak
rantasa di kota Makassar, Universitas Negeri Makassar , jurnal Administrasi public  vol.6 no.2   tahun
2016 (asks 28 Desember 2019),  h.22-24
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Rantasa (MTR) sebagai strategi dalam mengatasi masalah persampahan di kota
Makassar.
Gerakan “Makassar Tidak Rantasa” (MTR)di buat karena melihat kondisi
lingkungan kota Makassar yang kotor dan masyarakat yang kurang peduli dengan
kebersihan.selain itu volume sampah dikota Makassar juga terus meningkat. Pada
tahun 2014 timbulan sampah di kota Makassar mencapai 4.301,18 m3 dan yang
teratasi hanya sebesar 3.881,25 m3. Jika tidak diatasi dengan cepat maka sampah
akan menimbulkan masalah, seperti pada aspek lingkungan, kesehatan, sosial, dan
lain sebagainya.
Makassar Tidak Rantasa (MTR) merupakan sebuah gerakan yang digagas
oleh walikota dan wakil walikota Makassar sebagai ruang, tempat dan wadah bagi
pemerintah dan masyarakat untuk menjadikan kota Makassar lebih baik dan lebih
maju .program gerakan Makassar ta’ Tidak Rantasa (gemar MTR) merupakan
program pencanangan cinta akan kebersihan, merupakan gerakan moral yang
diharapkan dapat merekontruksi pemikiran rakyat akan kebersihan dan pola hidup
sehat. Kebijakan program Makassar Tidak Rantasa (MTR) merupakan kebijakan
yang mengatur tentang tata kebersihan kota dimulai ari kesadaran semua warga kota
Makassar untuk mengedepankan aspek kebersihan dalam lingkungan Sehari-hari,
pemerintah sadar bahwa konsep MTR perlu dukungan dari masyarakat sehingga
pemerintah kota akan selalu mensosialisasikan dan mengajak Masyarakat terus
menjaga kebersihan Lingkungan dan mengubah kebiasaan membuang sampah di
sembarang tempat.
Program ini diharapkan bisa merubah pola pikir masyarakat yang dulunya
sering membuang sampah sembarang tempat dapat berubah menjadi hidup bersih dan
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lingkungan kota dapat terbebas dari masalah persampahan. Tujuan pelaksanaan
program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) ialah merubah pola pikir masyarakat
agar tidak Rantasa (kotor) dalam kehidupan sehari-hari dan selalu hidup bersih.
Dalam mencapai hal tersebut pemerintah telah membuat kegiatan baik dengan istilah-
istilah di tingkat kota kecamatan,kelurahan dan RT/RW,yaitu :
1. Lorong garden (LONGGAR)
Program ini merupakan program yang memanfaatkan lorong-lorong kota agar
lebih produktif. Lorong yang ada di tata agar lebih indah,bersih dan hijau dengan
tanaman sayur, tomat, cabai dan lainnya.Masyarakat memanfaatkan pekarangan
untuk menanam tanaman yang dapat bernilai ekonomis atau dapat dikonsumsi sehari-
hari.
2. Kerja bakti
Pemerintah kota Makassar membuat jadwal kerja bakti yang bertujuan untuk
membiasakan masyarakat untuk membersihkan lingkungan kerja, rumah dan
lingkungan sekitar dirinya. Secara konseptual, pelaksanaan kerja bakti tersebut dibagi
menjadi 3 hari, yaitu: jumat bersih, sabtu bersih, dan minggu bersih. Semua elemen
wajib berperan aktif dalam pelaksanaan kerja bakti tersebut.Baik pemerintah,
karyawan swasta maupun masyarakat membersihkan di lingkungan sekitar.
Jumat bersih itu di tujukan untuk pegawai pemerintah maupun karyawan swasta
membersihkan tempat kerja, sabtu bersih ditujukan kepada sekolah-sekolah baik
murid maupun guru untuk membersihkan sekolah masing-masing.Minggu bersih
ditujukan kepada semua masyarakat untuk turun kerja bakti membersihkan
lingkungan rumah atau lorong-lorong rumah.
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3. Sosialisasi gemar MTR
Sosialisasi gerakan “Makassar Tidak Rantasa”(MTR) dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengenal dan
memahami apa yang dimaksud dengan “Makassar Tidak Rantasa”(MTR) dan dapat
mengaplikas” ikannya dalam kehidupan sehari-hari.Sosialisasi gerakan “Makassar
tidak Rantasa merupakan tanggung jawab kelurahan.Bentuk sosialisasi kelurahan itu
dilakukan dari rumah ke rumah dengan membagikan brosur-brosur.
4. Gerakan sampah tukar beras
Gerakan ini dilakukan dalam meningkatkan manajemen persampahan dan
mengubah prilaku masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan. Program
ini selaras dengan program 3R (reduce,reuse dan recycle) yang dimana dengan
program ini maka masyarakat memilah sampah organic dan anorganik. Dan setelah
itu sampah anorganik tersebut dapat dia kumpulkuan dan ditukar di bank sampah dan
menjadi tabungan bagi masyarakat yang menukarkan sampahnya tersebut. Dengan
adanya program gerakan sampah tukar beras ini maka masyarakat akan kurang
membuang sampah sembarangan tempat, malah akan memilah kembali sampah-
sampah yang bernilai ekonomi tersebut pelibatan.
Kecamatan manggala sosialisasi gerakan Makassar Tidak Rantasa (MTR)
tidak memiliki cara khusus atau waktu khusus dalam pelaksanaanya. Sosialisasi
dilakukan di tiap kegiatan kecamatan dan dimanapun kecamatan terus melakukan
himbauan.Berdasarkan hasil wawancara dengan camat manggala mengemukakan
bahwa sosialisasi bukan berapa banyak tapi tiap kita ketemu, baik di luar ataupun di
mesjid kita himbau dan sosialisasi tidak mengenal ruang dan tempat, sepanjang ada
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waktu dan kesempatan kita sosialisasikan.13dengan adanya sosialisasi lansung antara
masyarakat dan pemerintah daerah tentunya akan lebih baik di banding hanya
laporan-laporan yang masuk. Karena pemerintah bisa melihat dan berbaur lansung
dengan masyarakat dan lebih mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak dilakukan.
Beberapa diskusi dan pidato yang disampaikan Walikota Makassar di depan
Masyarakat, mengatakan bahwa Rantasa dapat diartikan secara luas, tidak hanya
diartikan sebagai sampah yang berserakan atau kanal, drainase, got dan lingkungan
yang penuh dengan sampah dan kotor, akan tetapi, menyangkut ketertiban pedagang
kaki lima, pasar, lokalinasi dan drainase. Selain itu, penyuapan di instansi pemerintah
sehingga Good Govermance dapat terealisasi.
Berdasarkan surat keputusan Walikota terhadap dinas-inas dan kecematan se-
kota Makassar maka program ini telah ijalankan dengan cukup baik. Berbagai
kegiatan telah dilaksanakan dalam rangka mencapai kota Makassar yang tidak
Rantasa. Mulai dari membersihkan kanal-kanal yang aa, membersihkan dranase di
setiap sudut-sudut jalan, serta dengan adanya truk sampah yang baru dengan model
yang lebih baik yang di berikan nama Truk Tangkasa Kid eng cup menutup sehingga
sampah yang diangkut baunya tidak menyebar kemana-mana.
D. Kesejahteraan Masyarakat
1. Defenisi kesejahteraan masyarakat
Sesuai dengan undang-undang No.11 Tahun 2009, kesejahteraan sosial
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara
13 Pallawa,indriani, “Analisis pelaksanaan program gerakan makassar ta’ tidak rantasa di kota
Makassar” (wawancara oleh  Dwi putri Maharani dan A. Lukman irwan), Suara camat manggala,
vol.7 no.1 (28 seotember 2015), h.69.
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agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya.14
Para pakar ilmu sosial mendefenisikan kesejahteraan Masyarakat dengan
tinggi rendahnya tingkat hidup masyarakat. Kesejahteraan sosial menurut Isbandi
Rukminto Adi adalah suatu ilmu terapan yang mengkaji dan mengembangkan
kerangka pemikiran serta metodelogi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas hidup (kondisi) masyarakat antara lain melalui pengelolaan masalah sosial,
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, dan pemaksimalan kesempatan anggota
masyarakat untuk berkembang.15Terpenuhinya kebutuhan hiup masyarakat baik
materi maupun spiritual merupakan peningkatan hidup di dalam masyarakat.
Pengertian diatas menyatakan bahwa kesejahteraan sosial dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas hidup melalui sebuah pengelolaan masalah sosial
untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, sehingga masyarakat terdorong dan
bisa mencapai kearah kehidupan yang lebih baik lagi. Adanya pemenuhan
kebutuhan oleh masyarakat baik itu materil, spiritual, dan sosial sehingga akan
mendorong masyarakat menuju kearah kualitas hidup yang lebih baik dan mencapai
fungsi sosialnya. Dalam hal ini peran dari tanggung jawab pemerintah dalam
meningkatkan kualitas kehidupan warga masyarakatnya harus di tingkatkan
sehingga dapat berelasi dengan lingkungannya secara baik.
2. Tujuan kesejahteraan Masyarakat
Kesejahteraan masyarakat mempunyai tujuan yaitu:
14 UUD Tahun 2009 Nomor 11 Tentang Kesejahteraan sosial
15Adi, Rukminto, Pisikologi pekerjaan sosial dan Ilmu kesejahteraan sosial (Jakarta:
PT.Rajawali,2005),  h.17
23
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-
relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.
b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat
dilingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-sumber, meningkatkan,
dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.16 Selain itu, scheneiderman
(1972) mengemukakan tiga tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial yang
sampai tingkat tertentu tercermin dalam semua program kesejahteraan sosial,
yaitu:
a. Pemeliharaan sistem
Pemeliharaan dan menjaga keseimbangan atau kelangsungan keberadaan
nilai-nilai dan norma sosial serta aturan-aturan kemasyarakatan dalam
masyarakat, termaksud hal-hal yang bertalian dengan defenisi makna dan
tujuan hidup, motifasi bagi kelangsungan hidup seseorang dalam perorangan,
kelompok ataupun masyarakat. Kegiatan sistem kesejahteraan sosial untuk
mencapai tujuan semacam itu meliputi kegiatan yang diadakan untuk
sosialisasi terhadap norma-norma yang dapat diterima, peningkatan
pengetahuan dan kemampuan untuk mempergunakan sumber-sumber dan
kesempatan yang tersedia dalam masyarakat melalui pemberian informasi,
nasihat dan bimbingan, seperti penggunaan sistem rujukan, fasilitas
pendidikan, kesehatan dan bantuan sosial lainnya.
16Fahrudin, Adi, Pengantar kesejahteraan sosial (Bandung: PT.Refika Aditama,2012), h.10
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b.Pengawasan sistem
Melakukan pengawasan secara efektif terhadap perilaku yang tidak sesuai atau
menyimpang dari nilai-nilai sosial.Kegiatan-kegiatan kesejahteraan sosial
untuk mencapai tujuan semacam itu meliputi fungsi-fungsi pemeliharaan
berupa kompensasi, sosialisasi, peningkatan kemampuan menjangkau fasilitas-
fasilitas yang ada bagi golongan masyarakat yang memperlihatkan
penyimpanan tingkah laku.
c. Perubahan sistem
Mengadakan perubahan kearah berkembangnya sutu sistem yang lebih efektif
bagi anggota masyarakat.Dalam mengadakan perubahan itu, sistem
kesejahteraan sosial merupakan instrumen untuk menyisihkan hambatan-
hambatan terhadap partisipasi sepenuhnya dan adil bagi anggota masyarakat
dalam pengambilan keputusan, pembagian sumber-sumber secara lebih pantas
dan adil, dan terhadap penggunaan struktur kesempatan yang tersedia secara
adil pula.17
3. Fungsi kesejahteraan Masyarakat
Fungsi-sungsi kesejahteraan masyarakat bertujuan untuk menghilangkan
atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahn-
perubahan sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi
sosial yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fungsi-
fungsi kesejahteraan sosial masyarakat tersebut antara lain:
17Fahrudin,Adi, Pengantar kesejahteraan sosial (Bandung: PT.Refika Aditama,2012), h.10-
12
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a.Fungsi pencegahan (preventive)
Kesejahteraan sosial masyarakat ditujukan untuk memperkuat individu,
keluarga, dan masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru.Dalam
masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk
membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-
lembaga sosial baru.
b. Fungsi penyembuhan (curative)
Kesejahteraan sosial ditujuakan untuk menghilangkan kondisi-kondisi ketidak
mampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut
dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat.Dalam fungsi ini tercakup
juga fungsi pemulihan (rehabilitasi).
c. Fungsi pengembangan (development )
Kesejahteraan sosial masyarakat berfungsi untuk memberikan sumbangan
langsung ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan  atau pengembangan
tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat.
d. Fungsi penunjang (supportive)
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan
sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan sosial yang lain.18
E. Kesejahteraan Menurut Pandangan Islam
Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk
mengantarkanpemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup yang hakiki, oleh
karena itu islam sangat memperhatikan kebahagiaan manusia baik itu kebahagiaan
dunia maupun akhirat, dengan kata lain islam dengan segala aturannya sangat
18Fahrudin, Adi, Pengantar kesejahteraan sosial (Bandung: PT.Refika Aditama,2012), h.12
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mengharapkan umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan materi dan
spiritual.19Islam menegaskan bahwa kebahagiaan tidak hanya dicari di dunia namun
juga di akhirat.Maka perlu adanya keseimbangan antara unia dan akhirat.
Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam surah Quraisy ayat
3 dan 4  yang berbunyi :




3. “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah)”.
4.” yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan”.20
Berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat bahwa indicator kesejahteraan
dalam Al-Qur’an ada tiga, yaitu menyembah tuhan pemilik ka’bah, menghilangkan
lapar dan menghilangkan rasa takut .
Indikator yang pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh
manusia kepada tuhan pemilik ka’bah, inikator ini merupakan representasi dan
pembangunan mental, hal ini menunjukan bahwa jika seluruh indicator kesejahteraan
yang berpijak pada aspek materi yang telah terpenuhi, hal itu tiak menjamin bahwa
pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, kita sering mendengar jika ada orang yang
memiliki rumah mewah, kendaraan banyak, harta yang melimpah namun hatinya
selalu gelisah dan tiak pernah tenang bahkan tidak sedikit yang mengakhiri hidupnya
dengan bunuh diri, padahal seluruh kebutuhan materinya telah terpenuhi. Oleh karena
19Sodiq Amirus, ”Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”. STAIN  Kudus, Vol. 3, No. 2,
Desember 2015 (Akses tanggal 13 mei 2019).
20Al-Qur’an Digital dan Terjemahan, QS. Al-Quraisy (akses tanggal 25 Maret 2019, pukul
08.00 Wita)
27
itulah ketergantungan manusia kepada tuhannya yang di aplikasikan dalam
penghambaan (beribadah) kepadanya-Nya secara ikhlas merupakan indicator utama
kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki) seseorang sebagaimana yang dialami oleh
penduduk Bhutan, Negara yang memiliki indeks kebahagiaan tertinggi dan
merupakan Negara paling aman di dunia.
Indicator kedua adalah hilannya rasa lapar, atau terpenuhinya kebutuhan
konsumsi, ayat di atas menyebutkan bahwa ialah Allah yang member mereka makan
untuk menghilangkan rasa lapar, statemen tersebut menunjukan bahwa dalam
ekonomi islam. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan
salahsatu inikator kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya
menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh berlebih lebihan, apalagi samapai
melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan yang maksimal, terlebih lagi jika
harus menggunakan cara-cara yang dilarang oleh agama, tentu hal ini tidak sesuai
dengan anjuran Allah dala surah Quraisy di atas, jika hal itu bisa dipenuhi maka kita
tidak akan menyaksikan adanya korupsi, penipuan, pemerasan, dan bentuk kejahatan
lainnya.21
Sedangkan indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang merupakan
representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai.Jika berbagai macam
kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan
kejahatan-kejahatan lainnya banyak terjadi di tengah masyarakat. Hal itu menunjukan
bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian
dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat belum mendapatkan
kesejahteraan.
Ayat lain yang menjadi rujukan bagi kesejahteraan terapat dalam Al-Qur’an
surah An-nisaa ayat 9 yang berbunyi:


21Athiyyah, Muhyi al Din. 1992. Al Kasysyaf al Iqtishadi Li Ayat al Qur’an al Karim, Riyadh:
Al ar al Ilmiyah  Lil Kitab al Islami. (akses tanggal 13 mei 2019) pukul. 11.00
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


“ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu’
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar”.22
Berpijak pada ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kekhawatiran
terhadap generasi yang lemah adalah representasi dari kemiskinan, yang merupakan
lawan dari kesejahteraan, ayat tersebut menganjurkan kepada manusia untuk
menghindari kemiskinan dengan kerja keras sebagai wujud ikhtiar yang bertawakkal
kepada Allah. Pada ayat di atas, Allah juga menganjurkan kepada manusia untuk
memperhatikan generasi penerusnya (anak keturunannya) agar tidak terjatuh dalam
kondisi kemiskinan, hal itu bisa dilakukan dengan mempersiapkan atau mendidik
generasi penerusnya dengan pendidikan yang berkualitas dan beriorentasi pada
kesejahteraan moral dan material, sehingga kelak menjadi SDM yang terampil dan
berakhlatul karimah, mengingat anak adalah asset yang termahal bagi orang tua.23
Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa kesejahteraan dapat diperoleh
dengan membentuk mental menjadi mental yang hanya bergantung pada sang khalik
atau bertaqwa kepada Allah, dan juga berbicara dengan jujur dan benar, serta Allah
SWT. Juga menganjurkan untuk menyiapkan  generasi penerus yang kuat, baik kuat
dalam ketaqwaanya kepada Allah maupun kuat dalam hal ekonomi.
22Al-Qur’an Digital dan Terjemahan, QS. An-Nisaa Ayat 9  (akses tanggal 20 april 2019,
pukul 09.00 Wita)
23Sodiq Amirus, ”Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”. STAIN  Kudus, Vol. 3, No. 2,
Desember 2015 (Akses tanggal 13 mei 2019).
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BAB III
METEDOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Sebagaimana menurut kriyanto bahwa riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.1
Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang di dapatkan oleh
peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka semakin baik kualitas
dari penelitian. Secara umum penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan
observasi. Melalui metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari
lapangan dengan detail. Hasil dari penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori
atau konsep baru apabila hasil penelitiannya bertentangan dengan teori dan konsep
yang sebelumnya di jadikan sebagai kajian dalam penelitian.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
eskriptis kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, serta
meringkas masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya untuk menarik
kesimpulan akan keaddaan sebenarnya yang terjadi di lapangan, penelitian kualitatif
1Kriyantono,Rachmat, TeknikpraktisRisetKomunikasi ( Jakarta : pranata,2006),h.12
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akan membantu penulis dalam menarik realitas yang ada pada program Makassar
Tiak Rantasa.
2. Lokasi penelitian
Terapat tiga unsur penting untuk mempertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan kegiatan. Jika di lihat dari judul penulis
yaitu Implementasi Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) bagi Kesejahteraan
Masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Dan
Sesuai dengan judul penelitian, maka peneliti berlokasi di kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar.
3. Waktu penelitian
Berasarkan surat tembusan dari Universitas Islam Negeri ke pimpinan UPT,
P2T, BKPMD, Provensi Sulawesi Selatan. Dari pihak Universitas memberikan izin
waktu penelitian mulai terhitung dari tanggal 07 Maret Sampai tanggal 14 April 2019
di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan sebagai acuan dalam menganalisis objek yang
diteliti yaitu pendekatan sosiologi dan pendekatan komunikasi. Pendekatan ini di
butuhkan untuk mengetahaui dinamika dalam program “Makassar Tidak Rantasa”
(MTR) bagi kesejahteraan sosial. Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar
manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud
hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-
perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologis yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah ekologi manusia yang mempelajari struktur lingkungan
perkotaan dan pola-pola penempatan dan pertumbuhan penduduknya.2
Pendekatan ini dibutuhkan karena fenomena ke masyarakatan terjadi
dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam proses pemberdayaan,
hal ini memungkinkan karena sosiologi selalu berusaha memberi gambaran tentang
keadaan masyarakat dalam berbagai gejala sosial yang berkaitan. Dengan melalui
pendekatan ini suatu fenomena sosial dapat di analisis dengan faktor-faktor yang
mendorong terjadinya hubungan dan mobilitas. Menurut Asep Saeful Muhtadi dan
Agus Ahamad Safei bahwa penekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat di
butuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi
hingga kepada hal-hal yang bersifat besar.3 Pendekatan sosiologi digunakan untuk
menelaah dan mencermati tentang pelaksanaan serta penghambat dan pendukung
program “Makassar Tidak Rantasa” (MTR) bagi kesejahteraan Masyarakat di
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar.
Sedangkan pendekatan komunikasi di lakukan agar penulis dapat banyak
mendapatkan informasi dengan berkomunikasi lansung dengan masyarakat setempat
tentang bagaimana peningkatan dan pencapaian  program “Makassar Tidak Rantasa”
(MTR) ini yang ada dikota Makassar, khususnya di Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala. agar dapat menjalin Komunikasi dengan baik serta dapat
dengan mudah melihat fenomena sosial yang terjadi dan dialami oleh obyek.
Pandangan Bungin Burhan mengenai pendekatan Komunikasi adalah suatu
pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi alam kehidupan
2Hasan Shadiy, sosiologi untuk masyarakat Indonesia ( Cet.IX: Jakarta: Bina Aksara, 1983),
h.1
3Asep Saeful Muhtai dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang:
Pustaka Pelajar, 2003), h.60
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bermasyarakat yang bisa berlansung baik melalui komunikasi verbal maupun Non
verbal.4 Dimana bahasa sendiri memiliki fungsi untuk membina hubungan sesama
manusia dan untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam hubungan manusia.5
C. Sumber Data
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah penelitian di lapangan. Pada penelitian kualitatif sumber data
dapat diperoleh dari semua unsur yang ada pada lingkungan Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar yang menjadi sasaran peneliti dilapangan.
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data , yaitu :
1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh lansung oleh penulis di lapangan,,
dan di peroleh peneliti secara lansung dari narasumber yang dilakukan wawancara
oleh peneliti. Cara mengumpulkan data yaitu melakukan observasi hasil
wawancara dan informasi-informasi yang terkait dari masyarakat kelurahan
Tamangapa Kecamatan Manggala. Kriteria informan yang akan penulis angkat
sebagai sumber data primer yaitu; masyarakat yang lebih mengetahui tentang
keadaan lokasi dan lingkungan di kelurahan Tamangapa, untuk itu struktur
tertinggi pada suatu kelurahan yakni lurah itu sendiri, dengan pertimbangan
tersebut peneliti menggali data dengan wawancara kepada Ibu Lurah Tamangapa,
namun untu lebih mendalami informasi terkait pada data yang akan di teliti, maa
ada beberapa rekomendasi yang di berikan oleh ibu Lurah, yakni para ketua
RW/RT yang ada pada kelurahan Tamangapa. Kemudian peneliti kembali
4 Burhan Bungin, “Metedeologi penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontenporer”. (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008), h.171
5Hafid Cangra, Pengantar Ilmu Komunikasi, EdisiKedua( Jakarta : Rajawali Pers,2012), h
113.
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melakukan observasi kepada informan yang berpengaruh pada wilayah tersebut,
hal ini merujuk pada tokoh masyarakat, petugas kebersihan, ibu rumah tangga, dan
informan yang mungkin terkait.
Table III.I
Nama Informan
No Nama Jabatan
1. Dra. A Darwati, M.Si Lurah Tamangapa
2. Mutmainnah
Staf pelayanan masyarakat kecamatan
Manggala
3. Dg. Ngerang Ketua RW 03
4. Faris Ketua RW 04
5. Dg. Sunggu Ibu Rumah Tangga
6. Fatmawati Ibu Rumah Tangga
7. Dg. Saleh Petugas Kebersihan
8. Aidin Petugas Kebersihan
9. Drs. Nurjannah, S.Pd Guru Smp Negeri 17 Makassar
10. Supri dg. Tutu Kepala Linmas kecamatan Manggala
Informan yang berjumlah 8 orang diatas adalah warga Kelurahan Tamangapa .
informasi dari ke 8 informan tersebut menjawab deskripsi fokus tentang
Implementasi Program Makassar Tidak Rantasa (MTR).
2. Sumber data sekunder yaitu data yang di kumpulkan untuk melengkapi data
primer yang di peroleh dari dokumentasi, buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal,
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majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini yang di peroleh dengan cara penelusuran arsip dan berbagai
perpustakaan. Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer demi keabsahan dan kelengkapan data peneliti di lapangan. Aapun data
sekuner yang di butuhkan adalah data profil Kelurahan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang Urgent dalam penelitian,
karena dalam tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Data yang di
butuhkan dalam Skripsi ini secara umum terdiri dari data yang bersumber dari
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang di lakukan
peneliti untuk mengungkap dan menjaring informan serta data sesuai lingkup
penelitian.
Penelitian lapangan adalah penelitian yang di lakukan dengan mengamati
secara lansung obyek penelitian, dimana peneliti akan terjun lansung ke lokasi
penelitian yang telah di tentukan.6 Pengumpulan data di lokasi di lakukan dengan
menggunakan tehnik pengumpulan data berupa :
1. Observasi
Metode observasi yaitu data yang dibutuhkan, di peroleh dengan melakukan
pengamatan lansung terhadap fenomena dan noumena yang relevan dengan fokus
penelitian. Tekhnik pengumpulan data dengan observasi di gunakan bila penelitian
berkenaan engan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam yang diamati
tidak terlalu besar.7 Penekanan observasi lebih kepada upaya mengungkapkan
6Rosady Ruslan, metode penelitian public Relation dan Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT.
Raja Grafindo persada, 2008), h.31
7 Sugiyono, “Metoe Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Cet.Ke XV; Banung: CV
Alfabeta, IKAPI, 2012), h. 145
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makna-makna yang yang terkandung dalam aktifitas terarah tujuan.8 Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam yang diamati tidak terlalu besar.9
Beberapa informasi yang telah diperoleh
2. Wawancara
Metode wawancara yaitu salah satu instrument yang di lakukan dengan
menggali data secara lisan melalui tatap muka, yaitu melalui media telekomunikasi
antara pewawancara dengan orang yang dapat memberikan informasi kepada peneliti,
mau pun tanpa menggunakan pedoman.
Wawancara di maksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa
informasi dari informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi
tersebut melalui pengolahan data secara komprensif, sehingga wawancara tersebut
dapat memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui bagaimana Implementasi
Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) Bagi Kesejahteraan Masyarakat. Adapun
jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimping dengan
menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang di gunakan berpegang pada pedoman
yang telah di siapkan sebelumnya di dalam pedoman tersebut telah tersususn secara
sistimatis, hal-hal yang akan di tanyakan.10
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termaksud juga buku-buku tentang
8 Dr. Syamsuddin AB,S.ag, M.Pd paradigm metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (
Makassar:shofia , 2016) h,65
9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.ke XV; Bandung:
CV.Alfabeta, IKAPI, 2012), h.145.
10 Lihat Nana Syaodih Sukmainata, “Metode Penelitian Pendidikan”, h. 186
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pendapat, teori, dalil, hukum-hukum dan lain-lain . data jenis ini mempunyai sifat
utama tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa di pakai untuk menggali
informasi yang terjadi di masa silam.11
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat bantu dalam pengumpulan data.12
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
oprasional agar tindakannya sesuai dengan fungsi penelitian yang sebenarnya. Data
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan
guna mendeskripsikan kegiatan dan peristiwa lainnya. Oleh karena itu, maka dalam
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan
data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang di
gunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi; observasi, daftar pertanyaan
penelitian yang telah disiapkan, kamera, alat perekam, dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar.13 Tujuan analisis data untuk menyederhanakan
data kedalam bentuk yang mudah di baca dan di implementasikan. Untuk
mendapatkan hasil yang obyektif dalam penelitian ini maka data yang di dapatkan
melalui observasi, wawancara dan studi literature dalam penelitian ini selanjutnya
akan dianalisi secara kualitatif. Di dalam penelitian tersebut merupakan proses yang
11Burhanbungin, penelitian Kualitatif,  h. 124-125
12Dr. Syamsuddin AB,S.ag, M.Pd h, 70
13Lexy  J Maleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung Remaja Rosdakarya, 2011), h.
103
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berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data, pengolahan data dan analisis
data di lakukan secara bersamaan selama proses penelitian.
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang mudah dibaca dan di implementasikan. Alam penelitian ini, peneliti
menggunakan tekhnik pendekatan deskriptif Kualitatif yang merupakan suatu proses
penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya.
Dalam menganalisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek penelitian, namun juga merupakan suatu
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, observasi, wawan cara serta
dokumentasi.
Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
yang merupakan upaya berlanjut dan berulang-ulang, data diperoleh di lapangan
diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk analisis
Langkah-Langkah Analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah:
1. Tahap pengumpulan data
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan
beberapa tehnik seperti observasi, wawancara, dokumentasi, dan dengan
menggunakan alat bantu kamera, proses pengumpulan data melibatkan sisi aktor
(informan), aktifitas, latar dan konteks terjadinya peristiwa. Sebagai bahan untuk
mengmpulkan data, menampilkan diri serta bergaul di tengah masyarakat yang akan
di jadikan subjek penelitiannya.
38
2. Tahap reduksi data ( data reduction )
Analisi data di mulai beriringan proses pengmpulan data, dilanjutkan dengan
pengkajian dan penilaian data dengan memperhatikan prinsip keabsahan data, dalam
rangka memperoleh data yang benar-benar berguna bagi penelitian. Di isi data yang
telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan penyederhanaan, pengabstrakan,
pemulihan dan pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian
secara sistematis dan integral. Reduksi data ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung hingga sampai pada penarikan kesimpulan.14
3. Display data
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian
data. penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang member
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian di pilih antara mana yang di butuhkan dengan yang tidak,
lalu di kelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.15
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah
sebelumnya di lakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab
akibat suatu fenomena dan nauma terjadi. Dalam proses ini selalu di sertai dengan
upaya verifikasi (pemikiran kembali). Sehingga di saat di temukan ketidak sesuaian
antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang di bangun, maka
penulis kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data atau perbaikan
14 Dr. Syamsuddin AB,S.ag, M.Pd “paradigma metode penelitian kualitatif dan kuantitatif “
(Makassar: shofia ,2016) h, 72
15Sugiyono,Metode Penelitian kualitatif, h.249
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dalam penyajian data kembali, sehingga dapat di peroleh kesimpulan yang benar-
benar.16 Upaya penarikan kesimpulan yang di lakukan secara terus menerus selama
berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti
penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama
penelitian berlansung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
16 Dr. Syamsuddin .AB,Sag, M.Pd paradigm metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (
Makassar: shofia ,2016) h, 73
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Kota Makassar
Kota Makassar terbentuk sebagai suatu daerah otonom berdasarkan
Undang-unang Indonesia tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-daerah tingkat
II di Sulawesi Selatan, sebagaimana yang tercantum dalam lembaran Negara
Republik Indinesia tahun 1959 Nomor 74 dan tambahan lembaran Negara
Indonesia Nomor 1822.
Kota Makassar yang pada Tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama
menjadi Ujung Pandang, wilayah di mekarkan dari 21 Km2 dengan mengadopsi
sebagian wilayah kabupaten lain, yaitu Gowa, Maros, Pangkep kepulauan, hal ini
berdasarkan keputusan pemerintah Nomor 51 Tahun 1971 tentang perubahan
batas-batas Kotamadya Ujung Pandang menjadi kota Makassar, dikembalikan
berdasarkan perarturan pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang perubahan
nama kota Madya Ujung Pandang menjadi Kota Makassar. Dalam konseeren
perubahan tersebut disebutkan bahwa perubahan itu wujud keinginginan
masyarakat Ujung Pandang dengan mendapat dukungan DPRD Tk. II dan
perubahan ini sejalan dengan pasal 5 ayat 3 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 1999, bahwa perubahan nama daerah ditetapkan dengan
peraturan pemerintah.
Ujung pandang sendiri adalah nama sebuah kampung dalam wilayah kota
Makassar. Bermula di dekat benteng Ujung Pandang sekarang ini, membujurlah
suatu tanjung yang di tumbuhi rumpun-rumpun pandang. Sekarang tanjung ini
tidak ada lagi.
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Tahun 2018 Kota Makassar telah berusia 411 tahun sesuai peraturan
daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang menetkan hari jadi Kota Makassar Tanggal 9
November 1607, hal tersebut hasil dari semua elemen masyarakat Kota Makassar
mulai dari budayawan, pemerintah, dan masyarakat yang mengadakan
penelusuran an pengkajian sejarah Makassar.
Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan secara
administrative Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Maros, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan
sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.1 Kota Makassar memiliki luas
wilayah 175,77 Km2 yang terbagi 153 Kelurahan dan 14 Kecamatan di antaranya
Kecamatan Manggala dan Kelurahan Tamangapa.
1. Profil kecamatan Manggala
Kecamatan Manggala adalah salah satu dari 14 Kecamatan yang berada di
Kota Makassar. Luas wilayah Kecamatan Manggala adalah 24,14 Km2 atau 13,73
persen dari luas Kota Makassar dan terbagi menjadi 6 wilayah kelurahan. Di
bagian utara kecamatan Manggala berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea, di
sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, di sebelah Barat berbatasan
dengan Kecamatan Panakkukang, dan di sebelah Timut berbatasan dengan
Kabupaten Maros. Sejah Tahun 2017 Kecamatan ini memiliki 7 kelurahan dengan
luas 24,14 Km2 dan kelurahan Tamangapa yang tercatat sebagai kelurahan yang
terluas yaitu 7,62 Km2. Kecamatan Manggala di bawah kepemimpinan camat Drs.
Ansar Umar M.Si dan sekretarisnya A.Fadly, S.STP, M, Si mewujukan kecamatan
manggala menjai kecamatan yang maju dan sejahtera.
1 Sumber aministrasi Kecamatan Manggala, akses  tanggal 12 Maret 2019
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2. Visi dan Misi
Visi dan Misi kelurahan Tamangapa hanya ikut andil menerapkan Visi dan
Misi dari Kecamatan Manggala, dikarenakan ketertiban dalam satuan perangkat
kerja Daerah SKPD. Adapun Visi Misi yang di teruskan oleh Kelurahan
Tamangapa sebagai berikut, Visi : mewujukan pelayanan publik yang professional
dan pemberdayaan sumber daya lokal menuju kota dunia. Kemudian memiliki
tujuh Misi penting yang harus di capai, yakni:
a. Menciptakan pelayanan prima terhadap seluruh elemen masyarakat.
b. Mendorong partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban umum.
c. Mewujukan tata ruang kota yang ramah lingkungan.
d. Mendorong partisipasi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan
yang bersih, sehat, indah, aman dan nyaman.
e. Mendukung program sumber daya lokal melalui pelatihan
keterampilan life skill yang bernilai ekonomi.
f. Pembinaan mental dan spiritual antar umat beragama.2
3. Selayang panang Kelurahan Tamangapa
Kelurahan Tamangapa adalah kelurahan yang dibentuk dari dua lingkungan
yang ada yaitu Kampung Bangkala dan kampong Kassi. dari pemerintahan
Kerajaan Gowa sampai pemerintah Kabupaten Gowa, keua kampong ini masing-
masing memiliki kepala kampung. Ada kepala kampung kassi dan ada juga kepala
kampung Bangkala. Proses penggabungan dua lingkungan menjadi satu kelurahan
yaitu Kelurahan Tamangapa terjadi pada saat kedua kampung tersebut masuk ke
dalam wilayah pemerintah Kotamaya Ujung Pandang, ini terjadi sekitar Tahun
1974. Adapun Tamangapa iambil jadi nama kelurahan karena wilayah lingkungan
2 Data administrasi Kecamatan Manggala,  akses tanggal 12 Maret 2019
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Tamangapa berada di tengah antara Kampung kassi dan kampung bangkala.
Lingkungan Tamangapa berdasarkan sejarah merupakan tempat yang aman untuk
di datangi. Dahulu kala apabila pasukan kerajaan pergi berperang dan mereka
mundur sampai sebelah Utara wilayah lingkungan parinring, bila mereka sudah
sampai di tempat tersebut, mereka aman atau tidak apa-apa (Taena Na Ngapa
Ngapa ). Inilah yang menjadikan wilayah lingkungan itu isebut menjadi
lingkungan Tamangapa.
Kelurahan Tamangapa memiliki luas 6.062 Ha, yang menjadikan
kelurahan Tamangapa adalah yang paling luas di kecamatan manggala dengan
jumlah penduduk  ± 10.971 jiwa yang terdiri dari 5.494 jiwa laki-laki dan 5.477
jiwa perempuan dengan jumlah kepala keluarga yakni 3.231 kk, jumlah rumah
dalam data per 30 November 2018 sebanyak 3241 unit. Sebelah barat kelurahan
Tamangapa berbatasan dengan kelurahan Bangkala, sebelah Utara berbatasan
dengan Kelurahan Manggala, sebelah Timur yaitu Kabupaten Maros dan sebelah
selatan berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.
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4. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi
Kelurahan Tamangapa
Sumber Administrasi Kelurahan Tamangapa Tahun 2019
Struktur organisasi di atas jelas terlihat bahwa ada seksi yang menaungi
khusus kebersihan lingkunagn Kelurahan Tamangapa, seksi pengelolaan
kebersihan dan pertamanan melaksanakan tugas sebagaimana yang di maksud
dalam menyelenggarakan fungsinya yaitu : perencanaan kegiatan di bidang
pengelolaan kebersihan dan pertamanan, pelaksanaan kegiatan dibidang
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pengelolaan kebersihan dan pertamanan, pembagian tugas dan mengontrol
pelaksanaan kegiatan dibidang pengelolaan kebersihan dan pertamanan, dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan fungsinya.
Namun untuk penerapan program Makassar Tidak Rantasa (MTR) tidak ada kata
saling mengharapkan, karena semua birokrasi yang berada pada tatanan
pemerintahan Kota Makassar di tuntut bertanggung jawab atas terealisasinya
program ini, maka atas dasar ini, lurah adalah pimpinan tertinggi yang memiliki
tanggung jawab penuh atas bawahannya, untuk merealisasikan program Makassar
Tiak Rantasa (MTR) di Kelurahan Tamangapa.
Fungsi utama dari seksi ini adalah mengiring pandangan masyarakat
terhadap betapa pentingnya menjaga kebersihan lingkungan untuk kenyamanan
bersama dan dapat memperoleh identitas dan citra yang baik dari aspek
kebersihan. Hal ini dorong dari seringnya dalam pemerintahan dihadapkan oleh
sorotan bernada Negatif dari pihak media atau pers yang menyiarkan berita-berita
kritikal tentang pemerintahan yang seang berlansung namun tidak berdasarkan
data yang aktual dan obyektif. Oleh karna itu di butuhkannya kerja sama yang
baik dalam semua sistem pemerintahan yang ada dan tidak hanya menitik
beratkan pada satu sistem saja, agar program Makassar Tidak Rantasa (MTR)
dapat terealisasikan sebagaimana tujuan awal program ini di bentuk.
5. Tingkat pendidikan
Pada keluruhan tamangapa tingkat pendidikan penduduknya sudah sangat
memadai, hal ini di lihat pada saat peneliti turun dilapangan, sekekolah- sekolah
yang ada pada kelurahan tamangapa seimbang dengan jumlah penduduk yang
masih memerlukan pendidikan dibangku sekolah ini dapat dilihat  bahwa jumlah
PAUD sebanyak 1 buah, jumlah kanak-kanak sebanyak 3 buah, jumlah sekolah
dasar sebanyak 5 buah, jumlah SLTP negri sebanyak 1 buah, jumlah SLTP Swasta
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sebanyak 2 Buah, jumlah SMA Negri sebanyak 1 buah, dan jumlah SMA Swasta
atau seerajat sebanyak 2 buah.
Tabel 4.1
Tingkat pendidikan kelurahan Tamangapa Tahun 2018
No Tingkat Pendidikan
Jumlah
(Lk dan Pr)
Persen %
1 Tidak/ belum sekolah 1200 10%
2 Tidak tamat SD 500 10%
3 Belum tamat SD/Sederajat 1500 10%
4 Tamat SD 800 10%
5 Tamat SMP 700 10%
6
7
8
9
10
Tamat SMA
Tamat D-3/ Sederajat
Tamat S1/ Sederajat
Tamat S2/ Sederajat
Tamat S3/ Sedarajat
3320
540
520
390
211
20%
10
10
5
5
JUMLAH 10.971 100%
Sumber : Data administrasi Kelurahan Tamangapa tahun 2018
Berdasarkan data di atas diperoleh keterangan bahwa warga Kelurahan
Tamangapa pada umumnya memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yang
berdampak pada pola pikir dan kesadaran warga dalam mengimplementasikan
kebiasaan menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.
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Tabel 4.2
Agama
No Agama Jumlah Presentase
1 Islam 9820 70%
2 Kristen 410 12%
3 Katholik 129 8%
4 Hindu 35 6%
5 Budha 12 3%
6 Konghuchu 2 1%
Jumlah 10.408 100%
Sumber: Data administrasi Kelurahan Tamangapa
Tabel 02 diatas diketahui bahwa kepercayaan warga pada Kelurahan
Tamangapa adalah 90% menganut agama Islam. Secara umum islam telah di
ajarkan tentang konsep menjaga kebersihan. Kebersihan sebagian daripada
keimanan. Untuk itu tingginya bentuk pengamalan kosep kebersihan tersebut
sehingga dapat terlihat jelas melalui lingkungan hidup mereka.
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6. Sarana dan prasarana Kelurahan Tamangapa
Tabel 4.3
Sarana dan prasarana
No Sarana Jumlah Keterangan
1 Kantor lurah 1 -
2
Sarana kesehatan
8
Puskesmas,
posyandu
maniri dan
posyandu
sementara
3
Sarana pendidikan
15
TK/TPA/PAU,
SD, Pesantren,
SLTP,SLTA
4 Sarana peribadahan 22 Mesjid dan
musholla
5 Rumah potong hewan (RPH) 1 -
6
Pabrik pengelolaan kulit
1 -
7 Tempat pembuangan akhir
sampah 1
Pembuatan
kripik kulit
sapi
8 Emergency care Centere 1 -
Jumlah 50
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Pada table 4.3 di atas menggambarkan bahwa kelurahan tamangapa
merupakan kelurahan yang padat akan penduduk dikarenakan banyak
insfrastruktur yang dibangun untuk masyarakat demi menunjang kebutuhan
masyarakat, salah satu nya adalah Tempat Pembuangan   sampah Akhir  (TPA)
yang berpusat pada RW 04 kelurahan Tamangapa, tempat pembuangan akhir
sampah di kelurahan Tamangapa merupakan tempat pembuangan yang terbesar di
kota Makassar, oleh karena itu pemerintah memperhatikan wilayah Tamangapa
ini agar tidak terjadi dampak sosial pada masyarakat di keluraha Tamangapa.
Melihat kenyataan lingkungan di kota Makassar saat ini bahwa mulai dari
pemukiman, daerah perdagangan, pusat pemerintahan, ruas jalan raya, kawasan
industry, kawasan perumahan, perkantoran, rumah sakit, sekolah-sekolah, pasar
tradisonal dan modern merupakan penyumbang terbesar sampah yang ada di kota
Makassar, hal ini menimbulkan ketidak nyamanan pemandangan serta
menimbulkan bau tak sedap di kawasan Kelurahan Tamangapa , belum lagi pada
kawasan tersebut banyak hewan ternak seperti sapid an kerbau setiap hari
melewati jalan-jalan di Kelurahan Tamangapa menuju ke tempat pembuangan
akhir (TPA), hal ini tentunya menggangu pengguna jalan dan warga sekitar, selain
menyebabkan macet yang berkepanjangan, adanya ternak sapi dijalan raya juga
membuat jalan-jalan menjadi kotor akibat kotoran yang dikeluarkan di sepanjang
jalan serta menggangu keselamatan pengguna jalan dan warga Kelurahan
Tamangapa.
Penanganan sampah yang serius di jalan-jalan umum, tempat-tempat
umum dan lorong-lorong kecil sehingga pengendalian kebersihan dan keinahan
kota yang mencakup Rukun Tetangga, Rukun Warga an Kelurahan yang ilakukan
masyarakat terlaksana dengan efektif pada timbulan atau penumpukan pada bak-
bak sampah rumah tangga, Implementasi kesadaran masyarakat kelurahan
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Tamangapa dalam memerangi sampah dan lingkungan sebagai upaya
menumbuhkan kesadaran serta meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat
yang bersih, indah, rapi, nyaman, dan tertata. Penataan lingkungan bersih yang
melibatkan semua unsur dan lapisan masyarakat, guna menciptakan suasana
tempat tinggal yang nyaman dan sehat, masih merupakan konsep sementara
berjalan, hal tersebut sesuai realitas dilapangan seperti kurang terlihatnya
timbulan sampah yang biasa berserakan imana-mana, penataan pot bunga di tiap
pekaran dan tepi jalan, hal tersebut guna memberikan kesan hijau sejuk dan asrih,
warna hijau yang ipancrakan setiap lorong bukan hanya sebatas pewarna cat biasa,
namun dengan perpauan warna alami dari pohon-pohon kecil yang berada di pot
bunga.
7. Daftar lokasi Rawan Sampah di Kelurahan Tamangapa
a. Jalan SMA 10 Sudut
b. Jalan SMA 10 (samping kanan)
c. Jalan SMA 10 depan SMP 17 Makassar
d. Jalan Tamangapa Raya Belokan Dekat Posyandu
e. Sepanjang jalan AMD Borong Jambu
f. Jalan Parinring
g. Jalan Rahmatullah Raya
h. Jalan Tamangapa Raya dekat Pertamina.
Data di atas menunjukan bahwa ada banyak titik-titik rawan sampah yang
ada kelurahan Tamangapa, pengangkutan sampah melalui armada yang tersedia
masih belum memadai untuk mengurangi titik rawan yang ada di Kelurahan
Tamangapa.
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B. Upaya Pemerintah Daerah dalam melaksanakan Program Makassar tidak
Rantasa (MTR) bagi Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar
Makassar merupakan salah satu kota besar baik dari segi perekonomian
serta volume penduduknya semakin meningkat, baik dari penduuk asli asli kota
Makassarsampai pada orang-orang merantau dari berbagai daerah di Sulawesi dan
diluar Sulawesi untuk mencari kerja maupun menempuh pendidikan di kota yang
dikenal dengan julukan Kota Daeng. Perkembangan ini membuat banyak
kalangan yang menilai bahwa Makassar telah menjadi kota metropolitan serta
menjadi salah satu kota pusat perdagangan di wilayah Indonesia Timur.
Masalah kebersihan tidak kunjung selesai hampir di setiap kota di
Indonesia, permasalahan ini muncul setiap tahun dan terus berlansung tanpa ada
solusi yang tepat dalam pelaksanaannya. Ketika sampah masih banyak berserakan
dimana-mana kerap dianggap tidak sesuai dengan visi dan misi kota yang
sebagian besar menekankan aspek kebersihan, keindahan dan kerapian seringkali
menjadi target utama kebijakan-kebijakan pemerintah kota Makassar. Dan hal ini
menjadi PR bagi pemerintah bersama masyarakat agar membenahi kota Makassar
dan semua titik-titik rawan sampah yang ada di kota Makassar .
Upaya Pemerintah Daerah dalam melaksanakan Program Makassar Tidak Rantasa
(MTR) :
1. Mensosialisasikan Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) kepada
Masyarakat
Langkah awal yang paling penting di lakukan adalah memperkenalkan
kepada masyarakat tentang maksud dan tujuan dari program Makassar Tidak
Rantasa (MTR), agar timbul pemahaman dan kesadaran masyarakat, karena
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Kesadaran masyarakat ialah poin penting yang menyikapi kebersihan lingkungan,
karna dengan adanya kesadaran dan pola hidup bersih yang di lakukan pada
lingkungan sekitar, maka dapat dijaikan sebagai cara yang alami untuk
memberikan suasana yang asri dan indah .
Wawancara bersama ibu lurah Tamangapa, ia mengatakan :
“program ini tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal jika hanya pemerintah
yang memiliki keinginan untuk menjadikan kota Makassar menjadi bersih, perlu adanya
kerja sama dengan masyarakat, karna semua manusia memiliki dasar yang sama, yaitu
ingin hidup jauh dari yang namanya jorok atau orang Makassar biasa menyebutnya
Rantasa, untuk merubah kebiasaan yang kotor awalnya memang sulit, namun jika
dibiasakan setiap saat maka akan terasa ringan”.3
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis saat di lapangan, semua
memiliki peran yang sama dalam menjaga lingkungan di Kelurahan Tamangapa,
mulai dari pemerintah sampai masyarakat harus menerapkan hidup yang bersih
dan mengubah kebiasaan buruk yang lama dalam hal ini Lurah Tamngapa
Menegaskan Bahwa pentingnya mendisiplinkan diri,
Banyak cara yang bisa dilakukan dalam membangun kesadaran untuk
selalu membuang sampah pada tempatnya. Mulai dari hal yang kecil sampai ke
hal yang lebih besar. Penyediaan tong-tong sampah oleh warga pada Kelurahan
Tamangapa masih terlihat jarang, kebanyakan hanya menggunakan karung bekas
dan kantong plastik lalu kemudian menaruh sampah pada pinggir jalan dan
kemudian truk maupun motor sampah mengangkut ke tempat pembuangan akhir
sampah (TPA).
2. Membiasakan budaya hidup bersih
Kelurahan Tamangapa di dominasi oleh suku bugis Makassar dimana
dasar dan budayanya adalah siri’ na pace. Siri’ yang berarti rasa malu (harga diri),
sedangkan pacce atau dalam bahasa bugis di sebut dengan passé berarti semacam
kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau kesusahan orang
lain. Jika kita menghubungkan budaya siri’ na pace dalam membiasakan hidup
bersih, karna akan sangat malu rasanya jika orang lain telah menjunjung tinggi
3Ibu Darwati (48 tahun), Lurah Tamangapa, wawancara, 13 Maret 2019
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budaya kebersihan di lingkunnya sedangkan kita belum memilikinya, apabila rasa
malu telah tertanam alam jiwa seseorang maka seseorang dapat menjaga
kebersihan diri mereka, dan kepedulian terhadap lingkungannya. Rasa malu di sini
ditujukan kepada orang yang selalu membuang sampah sembarang dan acuh tak
acuh pada lingkungan
Wawancara dengan dg.ngerang selaku ketua Rw 03
“kadang saya melihat masih banyak warga yang tidak peka jika di adakan kerja
bakti di setiap hari minggu pagi, padahal yang kami himbau hanya di pekarangan
rumanya saja seperti mencabut rumbut, mengais sampah di selokan yang dapat
menghambat jalur air dan sarang nyamuk. Tapi ada juga yang ikut namun kebanyakan
yang tidak”.4
Ada kesamaan persepsi antara ketua Rw 03 dan pemuda kelurahan
Tamangapa waktu saat wawancara
Wawancara dengan pemuda Kelurahan Tamangapa
menurut ippang ”penting sekali kerjasama untuk melakukan suatu kegiatan,dan
hal ini yang menjadikan solidaritas di Kelurahan Tamangapa bisa terbangun jika adanya
sikap saling hormat menghormati dan mempunya tujuan yang sama untuk kelurahan yang
lebih maju, yaitu melestarikan lingkungan.hal ini sangat mudah tercipta karena kita
berada pada lingkungan yang sama an saling mengenal”.5
Dari sini kita dapat memetik makna bahwa hanya sebagian warga yang
Memiliki budaya hidup bersih dan begitu pentingnya kebersihan menurut islam,
sehingga orang yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan di
cintai oleh Allah swt,
Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 222 Allah swt berfirman:



Terjemahannya:
4Dg. Ngerang (43 Tahun), Ketua RW 03, Wawancara, 14 Maret 2019
5 Ippang (19 Tahun), pemuda Tamangapa, wawancara, 15 Maret 2019
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“…sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang
yang mensucikab  atau membersihkan diri”.6
Kebersihan itu bersumber dari iman dan merupakan bagian dari iman.
Dengan demikian kebersihan dalam islam mempunyai aspek ibadah dan aspek
moral. Ajaran kebersihan tidak hanya merupakan slogan atau teori belaka, tetapi
harus di jadikan pola hidup praktis dan kebiasaan.
3. Membangun kerjasama antar pemerintah daerah dan masyarakat
untuk mewujukan Makassar  Ta Tidak Rantasa
Program Makassar ta’ Tidak Rantasa menjadikan kecamatan dan
kelurahan sebagai ujung tombak dalam pelaksanaanya. Setiap kecamatan dan
kelurahan telah diberikan fasilitas berupa motor sampah, selain itu truk sampah
Tangkasa ki juga terus beroprasi untuk membantu mengumpulkan sampah-
sampah di rumah- rumah warga. Sasaran program ini adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menangani sampah dan kebersihan lingkungan
dengan rencana strategis, menanamkan budaya bersih dalam masyarakat dan
peningkatan kapasitas penanganan sampah. Adanya program Makassar ta’ Tidak
Rantasa di kalangan warga Kelurahan Tamangapa sebagai langka taktis
menyikapi sampah dan penopang dalam peningkatan motivasi kesadaran kolektif
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan demi menunjang kesejahteraan
hidupnya. Apa lagi pemerintah sudah menyiapkan sarana dan orang-orang yang
bertugas menangani pengangkutan sampah, seperti yang dikatakan oleh petugas
kebersihan.
Wawancara dengan aidin, petugas kebersihan
Menurut saudara Aidin”truk sampah biasanya beroprasi dari jam 5 sore sampai
jam 11 malam, dan motor sampah beroprasi pada jam 6.30 pagi sampai jam 11 pagi, ini
dilakukan untuk menghindari macet karena truk akan berhenti di setiap rumah-rumah
warga dan kami sebagai petugas bersama supir truk haru jeli melihat plasti-plastik
sampah dan tong sampah di depan pagar rumah warga dan depan lorong-lorong yang
memeng sengaja di siapkan”.7
6 Al-Qur’an Digital dan Terjemahan, QS. Al-Baqarah Ayat 222 (akses tanggal 20 Maret
2019, pukul 08.00 Wita)
7 Aidin (23 Tahun), Petugas kebersihan Kelurahan Tamangapa,wawancara,16 Maret
2019
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Kita dapat memetik makna bahwa pada pengangkutan sampah pada
kelurahan Tamangapa sudah terjadwal sesuai dengan jam kerja yang telah di
tentukan oleh pemerintah. Namun jika berbicara soal Makassar ta’ Tidak Rantasa,
tidak hanya persoalah sampah saja, seperti istilah-istilah yang kerap dipakai untuk
lebih menarik perhatian masyarakat untuk mementingkan lingkungannya, di
antaranya adalah :
1. Lihat Sampah Ambil (LISA)
Mengenai istilah LISA ini dapat diterapkan di kehidupan sehari hari di
kelurahan Tamangapa, karena sangat bermanfaat bagi diri sendiri bahkan sangat
bermanfaat bagi orang lain, karena secara tidak lansung dapat meminimalisir
sampah-sampah yang dibuang sembarangan tempat. Selain itu LISA ini sangat
membantu petugas kebersihan karena tidak kewalahan ketika menyapu setiap
harinya, utamanya yang ada di pinggir jalan, seperti pada saat penulis
mewawancarai ketua Rw 04 di Kelurahan Tamangapa
Wawancara bapak Faris, Ketua Rw 04
“jika berbicara tentang Makassar ta’ Tidak Rantasa maka sangat berkaitan
dengan tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA), akan sangat efektif jika masyarakat
Kelurahan Tamangapa tidak hanya mengandalkan petugas kebersihan saja, walaupun ada
fasilitas yang memadai. perlu adanya peran masing-masing warga, memungut sampah
yang ada di pinggir jalan itu sudah pembiasaan diri yang baik untuk Kelurahan
Tamangapa yang lebih baik”.8
Berdasarkan uraian diatas bahwa slogan yang memiliki makna untuk di
salurkan kepada pembacanya.
2. Lorong Gardeng (LONGGAR)
Adalah salah satu upaya yang dilakukan setiap warga yang ada di Kelurahan
Tamangapa untuk memperindah lororng-lororng yang ditempatinya, jadi ddengan
adanya dukungan dari warga dapat tercipta suasana yang nyaman bagi pengguna
jalan yang memasuki lorong.
Wawancara dengan ibu Fatma, Ibu rumah Tangga
“kami selaku warga yang tinggal di lorong sangat senang dengan adanya program
ini, lororng terlihat sangat indah dan rapi dan setiap rumah di berikan pot bibit cabai, dan
8Bapak Faris (38 Tahun), Ketua RW 04 Kelurahan Tamangapa, wawancara,15 Maret
2019
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bibit tomat. Bahkan lurah Tamangapa akan memberikan Hadiah pada lorong yang paling
indah di kelurahan Tamangapa setiap 17 agustus”.9
Slogan ini jika di ambil makna dari wawancara di atas bahwa slogam
LONGGAR bukan hanya sekedar slogam atau umbul-umbul semata, namun ada
daya tarik tersendiri mengajak masyarakat lebih memperhatiakn lingkungannya.
3. Kerja bakti massal
Kerja bakti massal yang dilakukan setiap RW merupakan wujud dari
program Makassar Tidak Rantasa
Menurut Ibu Lurah “hari minggu dipilih untuk melaksanakan kerja bakti di setiap
kelurahan di Makassar, karna pada hari minggu biasanya orang tidak bekerja dan hanya
bersantai di rumah, pengumuman kerja bakti biasanya di umumkan pada setiap mesjid-
mesjid atau setiap ketrua RT yang terjung lansung mengajak setiap warganya untuk
melakukan kerja bakti untuk memberantas semua sarang nyamuk yang ada di
pembuangan air dan mengangkat semua sampah yang berserakan di selokan”.10
Ada sedikit kesamaan dari informasi yang kami apatkan dilapangan yang
di utarakan oleh:
Menurut dg.ngerang “ sebelumn adanya program MTR ini sekitar tahun 2007
atau 2008, warga kelurahan Tamangapa suah terbiasa untuk melaksanakan kegiatan kerja
bakti massal, saling gotong royong, karna jika memasuki musim hujan sampah-sampah
yang ada di saluran pembuangan air akan menyumbat dan mengakibatkan air akan naik
ke jalan dan parahnya lagi masuk ke rumah warga”.11
Dari kedua hasil wawancara di atas memiliki kesamaan makna, bahwa
kesadaran warga Kelurahan Tamangapa terhadap kebersihan lingkungan telah
lama terbangun.
4. Gerakan sampah tukar beras
Penanaman budaya bersih di masyarakat dan peningkatan kapasitas
penangan sampah di kota Makassar, maka gerakan sampah tukar beras merupakan
salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi hal tersebut, adanya gerakan ini
maka masyarakat akan kurang memebuang sampah sembarang tempat,masyarakat
malah akan memilih kembali sampah-sampah yang bernilai ekonomi tersebut.
9 Ibu Fatma (49 Tahun), IRT Kelurahan Tamangapa, wawancara, 15 Maret 2019
10 Ibu Darwati (48 Tahun), Lurah Tamangapa, Wawancara, 14 Maret 2019
11 Dg. Ngerang ( 43 Tahun), Ketua Rw 03, Wawancara, 15 Maret 2019
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Wawancara dengan ibu Mutmainnah, staf kecamatan manggala
“untuk mewujudkan istilah sampah tukar beras di kelurahan manggala
sebenarnya belum di wujudkan, dikarenakan belum adanya fasilitas yang
memadai dari pemerintah kota, namun banyak warga yang memanfaatkan
Sampah yang bekas menjadi kerajinan tangan, seperti wadah air minum dan
bunga plastik dari botol bekas”.12
Dapat kita memetik makna dari wawancara di atas bahwa slogan yang satu
ini belum banyak terealisasikan di kota Makassar, contohnya belum ada fasilitas
memadai untuk hal ini di kelurahan Tamangapa
5. Aku dan Sekolah tidak Rantasa
Aku dan sekolahku tidak rantasa adalah bentu keterlibatan peserta didik
dalam menangani kebersihan di setiap sekolah agar tercipta lingkungan yang
bersih. Pada kelurahan Tamangapa ada dua sekolah, yakni SMP Negeri 17
Makassar dan SMA 10 Makassar yang bersaing untuk mendapatkan penghargaan
Adiwiyata.
Wawancara dengan ibu Nurjannah, Guru Smp Negeri 17 Makassar
“sebelum adanya program ini pada kami sudah menerapkan pentingnya
kebersihan pada semua murid, sebelum Masuk Kelas murid di himbau
untuk mengambil sampah-sampah yang ada di sekitar mereka dan
menanam pohon-pohon obat di lahan-lahan kosong sekolah, dan kami
bersyukur mendapat penghargaan Adiwiyata pada Tahun 2012 dan
kembali terpilih di Tahun 2013, setelah adanya program Makassar Ta
Tidak Rantasa ini, apa lagi sekolah adalah salah satu target dalam
penerapannya, maka kami semakin giat untuk membenah sekolah agar
bisa meningkatkan prestasi, salah satunya dalam bidang Lingkungan”.13
Dapat di lihat dari wawancara penulis di lapangan, bahwa slogam dari
Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) ini telah terlaksana, khususnya pada
Smp Negeri 17 Makassar yang ada pada Kelurahan Tamangapa. Bahkan sebelum
adanya program ini, sekolah telah menerapkan kebersihan padda muri-murid serta
guru. Hal tersebut merupakan ajakan yang di lakukan pemerintah agar masyarakat
12 Ibu Mutmainnah (22 Tahun), staf Kecamatan Manggala, wawancara, 14 Maret 2019
13 Ibu Nurjannah (54 Tahun), Guru Smp Negeri 17 Makassar,  18 April 2019
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memperhatikan kebersihan lingkungan sebab kebersihan adalah sebagian dari
iman.14
C. Faktor penghambat Implementasi Program Makassar Tidak Rantasa
(MTR) Bagi Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar
Manusia pada hakekatnya merupakan unsur atau elemen pada lingkungan
yang memiliki potensi yang mampu mengubah dirinya dan lingkungannya dengan
baik dan memiliki kemajuan yang tinggi. Berbicara tentang program, pastinya
akan menemui titik kendala yang harus di hadapi. Kendala program Makassar
tidak Rantasa (MTR) merupakan faktor serius yang harus di tangani oleh
masyarakat Kelurahan Tamangapa, di antaranya adalah :
a. Faktor kesadaran
Yaitu dimana masyarakat yang kurang paham tentang adanya lingkungan
yang bersih dan tidak memikirkan dampak-dampak yang dihasilkan ketika
membuang sampah disembarang tempat sehingga ini akan mempermuah
berkembang biaknya nyamuk sehingga akan menimbulkan berbagai penyakit I
antaranya penyakit malaria, tetapi selain menimbulkan penyakit juga akan
berdampak banjir ketika musim hujan tiba karena sampah akan bertumpuk di
sembarang tempat bahkan di got.
Menurut ibu lurah”warga disini sebenarnya sudah kami himbau untu selalu
menjaga kebersihan, bahkan waktu banjir baru-baru ini salah satu penyebabnya adalah
penyumbatan got, itu kembali lagi pada diri masing-masing bagaimana kita sebagai
manusia menyikapi, karena siapa yang menanam keburukan maka nanti juga akan
mendapatkan apa yang ia tanam”15
Jadi perlu adanya kesadaran dari masyarakat Kelurahan Tamangapa
tentang adanya lingkungan yang bersih sehingga akan tercipta kondisi yang
nyaman untuk hidup dalam kehidupan masyarakat juga dalam hidup
bermasyarakat tentu adanya kerja sama antar sesame masyarakat khususnya pada
pemerintah setempat yang mencanamkan program Makassar ta tidak Rantasa. Jadi
14 Syamsudin AB, S.Ag.M.Pd, pengantar sosiologi dakwah, PT. Pramedia (Jakarta :
2017) , hal.193
15 ibu Darwati (48 tahun), Lurah Tamangapa,Wawancara,14 Maret 2019
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perlu dipahami bahwa sebuah gerakan yakni Makassar ta tida Rantasa, untuk
menjadi masyarakat yang baik, paham atau mengerti tentang adanya kebersihan
tidak semudah yang kita bayangkan pasti terdapat berbagai masalah yang
dihadapi.
b. Kurangnya fasilitas pengangkutan sampah atau gerobak sampah
Saat ini dinas kebersihan kota Makassar memiliki 151 armada kebersihan
angkutan sampah , tiga di antara sudah rusak total dan 40 lainnya sudah sering
mogok, karena termakan usia. Volume sampah di kota Makassar mencapai 500-
550 ton, atau sekitar 4.000 meter kubik per hari dan jika musim buah volume
sampah lebih tinggi, bisa mencapai dua kali lipat.16 Sampah paling banyak di
sumbang oleh daerah berpenduduk tinggi, yakni kecamatan Rappocini, Tallo,
Bontoala, dan Tamalanrea. Sementarakecamatan yang paling sedikitadalah
kecamatan Ujung Pandang. Di kecamatan manggala sendiri ada 8 kelurahan yakni
: kelurahan Tamangapa, Kelurahan Bangkala, Kelurahan Manggala, Kelurahan
Borong, Kelurahan Bitowa, Kelurahan antang, Kelurahan Batua dan  Kelurahan
Birirng Romang. Setiap kelurahan di berikan satu Truk Sampah dan 3 motor
sampah . tentunya ini tiak sebanding dengan jumlah sampah di setiap harinya,
dapat ilihat dari gambar berikut
Gambar 4.1
Jalur truk sampah di kelurahan Tamangapa
16 https://makassar.antaranews.com/sampah-di-makassar. (akses tanggal 15 Maret 2019)
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Gambar 4.2
Titik- titik Rawan sampah di Kelurahan Tamangapa
Pada kedua gambar di atas dapat dilihat bahwa banyak titik-titik rawan
sampah yang ada pada Kelurahan Tamangapa ( Dapat dilihat pada gambar 4.2),
sedangkan armada tidak memadai.
Dg.saleh sebagai petugas kebersihan mengatakan” susah Makassar mau bersih
karena seperti kita lihat sendiri dimana-mana ada sampah dan konsumsi masyarakat juga
tiap hari semakin meningkat”.17
Dari pernyataan wawancara dapat dipahami bahwa akan lebih efektif jika
armada kebersihan diperbanyak di setiap kelurahan..
c. Sempitnya pekarangan sendiri maupun lahan kosong.
Rumah yang ada di kelurahan Tamangapa, terbilang padat dan jarak antara
satu rumah ke rumah yang lain saling berdekatan, sehingga sehingga tidak dapat
mengurangi dengan cara mengubur, menampung atau membakar sampah dan
ketiadaan lahan untuk menaruh tempat sampah sementara. Sempitnya pekarangan
di tengah-tengah penuduk sangat mempengaruhi kebersihan kota, biasanya
masyarakat perkotaan lebih banyak mengkomsusmsi makanan instan yang
17 Dg. Saleh (52 Tahun), Petugas Kebersihan Tamangapa, wawancara,15 Maret 2019
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menjadi penyumbang sampah terbanyak, plastik-plastik sampah pembungkus
makanan akan berserakan di mana-mana karna tidak adanya lahan yang bisa di
jadikan tempat sampah.
Wawancara dengan Bapak Supri dg. Tutu, kepala Linmas Kecamatan
Manggala
“Rumah yang ada di kelurahan Tamangapa terbilang padat, Walaupun
masih ada beberapa lahan-lahan kosong yang belum dipakai untuk
pembangunan, jadi susah kalau masyarakat akan memanfaatkan lahan
kosong sekitar rumahnya, karna sudah banyak penatang yang membeli
lahan kosong serta pekarangan depan rumah warga juga mulai di banguni
kios-kios atau kos-kosan. ini juga menjadi tidak indah keliatan jika banyak
sampah yang menumpuk sekitar rumah warga untuk di jadikan tempat
sampah”.18
Berdasarkan wawancara dengan bapak Supri dg. Tutu bahwa di Kelurahan
Tamangapa sendiri lahan kosong sudah sedikit di jumpai karena pembangunan-
pembangunan yang mulai padat’
d. Kurangnya Tempat Sampah Sementara (TPS)
Kurangnya tempat sampah sementara seperti bak sampah untuk masing-
masing rumah tangga maupun tempat sampah umum. Kemuian kurang meratanya
pemberian motor sampah di setiap kelurahan untuk masing-masing lingkungan
seperti yang terjadi di Kelurahan Tamangapa RW 05 dan RW 07, padahal warga
mengaku siap mengeluarkan iuran.
Wawancara dengan ibu fatma, ia mengatakan” program ini tujuannya baik dan
sudah terlaksana juga di kelurahan namun masih ada beberapa yang perlu di perhatikan,
contohnya memperbanyak tempat sampah umum”.19
Bak sampah yang tersedia di setiap lingkungan warga sangat di perlukan
sehingga ketika orang membuang sampah tidak seenaknya saja. Perbedaan peran
serta an kendala yang ihadapi masing- masing warga di latarbelakangi oleh
beberapa faktor, seperti lingkungan warga yang sempit dan fasilitas pembuangan
18 Supri dg. Tutu ( 45 Tahun), kepala Linmas  Kecamatan Manggala, wawancara 18 April
2019
19 Dg.Sunggu (47 Tahun), Ibu Rumah Tangga , Wawancara,15 Maret 2019
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sampah. Karena perbeaan kendala, maka masing-masing warga apat melakukan
pengelolaan sampah yang berbea pula.
e. Drainase
Dalam pengimplementasian Makassar Tidak Rantasa , drainase atau
pengantusan adalah pembuangan massa air secara alami atau buatan dari
permukaan atau bawah permukaan suatu tempat. Sebagai tempat pengaliran,
menguras, membuang atau mengalihkan air sering kali banjir atau meluap ketika
musim hujan tiba .
Wawancara dengan Bapak Supri dg.Tutu, Kepala Linmas Kecamatan Manggala
“ kelurahan Tamangapa sendiri bukanlah daerah rawan banjir, namun
selaku pemerintah setempat harus memikirkan jangka panjang, pengalihan air
hujan di kelurahan Tamngapa sendiri di alihkan pada waduk dan selokan-selokan
besar yang nantinya akan mengarah pada waduk bangkala”.20
Berasarkan wawancara di atas bahwa kelurahan Tamangapa bukanlah
daerah rawan banjir, namun pengalihan Massa air hujan di alihkan pada waduk
yang ada di kelurahan Bangkala yang juga satu kecamatan dengan Kelurahan
Tamangapa
20 Supri dg. Tutu (45 Tahun), kepala Linmas Kecamatan Manggala ( 18 April 2019)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Implementasi program Makassar Tidak Rantasa (MTR)  Bagi
Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala
Kota Makassar adalah salah satu upaya untuk menangani kebersihan yang
ada di Kota Makassar khususnya yang ada di Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Program ini meliputi Lihat Sampah
Ambil (LISA), Lorong Garden (LONGGAR), Kerja Bakti Massal, sampah
tukar beras dan aku dan sekolahku tidak rantasa. Dan upaya
meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Khususnya yang ada pada
Kelurahan Tamangapa ialah kesadaran masyarakat itu sendiri yang
mereka tanamkan pada diri masing-masing, karna konsep kebersihan
adalah indah, rapi, sejuk dan sehat.
2. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan Program Makassar
Tidak Rantasa di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota
Makassar
a. Faktor kesadaran
Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan an tidak
memikirkan dampak-dampak ketika membuang sampah sembarangan
menjadi salah satu faktor penghambat jalannya program Makassar Tidak
Rantasa (MTR) Khususnya yang ada pada Kelurahan Tamangapa.
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b. Kurangnya fasilitas truk pengangkut sampah dan motor sampah
Kurangnya pengangku sampah yang mengambil sampah warga di
setiap RT juga menjai penghambat program ini.
c. Kurangnya pekarangan sendiri maupun lahan kosong
Padatnya rumah penduduk mengakibatkan warga tiak mempunyai
solusi lain dalam membuang sampah, seperti mengubur, membakar
sampah dan menampung untuk di jadikannya tempat sampah sementara.
d. Kurangnya Tempat Sampah Sementara (TPS)
Kurangnya tempat sampah sementara seperti bak sampah untuk
masing-masing rumah tangga maupun tempat umum yang ada di tengah-
tengah fasilitas umum.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa implikasi penelitian yaitu
sebagai berikut:
1. Berangkat dari judul skripsi ini memiliki arti yang begitu luas dan
mendalam, maka itulah yang terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian
ini tidak hanya berfokus pada bagaimana implementasi Program Makassar
Tidak Rantsa (MTR) namun juga membahas mengenai bagaimana upaya
Pemerintah Daerah mewujudkan Program ini, kemuian penulis juga
membahas mengenai faktor Penghambat dalam Implementasi Program
Makassar Tidak Rantasa (MTR) di Kelurahan Tamangapa Kecamatan
Manggala Kota Makassar.
2. Dengan melihat proses dalam mengimplementasikan program Makassar
Tidak Rantasa (MTR) di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota
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Makassar maka skripsi ini adalah salah satu cara agar dapat memehami
pentingnya menjaga lingkungan dan hidup bersih demi kesejahteraan hidup
masing-masing individu dalam masyarakat.
3. Penulis berharap penelitian ini dapat member pemahaman bagi
pembacanya, khususnya tentang Implementasi Program Makassar Tidak
Rantasa di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar.
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